













Atsarotul Muallimah D03206085: IMPLEMENTASI MANAJEMEN 
PERUBAHAN DALAM MEWUJUDKAN RINTISAN SEKOLAH 
BERTARAF INTERNASIONAL (RSBI) DI SMP NEGERI 1 
SIDOARJO 
Skripsi ini adalah hasil penelitian tentang Manajemen Perubahan dalam 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di SMP Negeri 1 
Sidoarjo. Dan dalam skripsi ini penulis mencoba menguraikan tentang implementasi 
manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI. 
Pendidikan ini merupakan salah satu aspek pembangunan yang menempati 
posisi strategis dimana keberadaannya diharapkan mampu mengelola suatu input 
yang mampu menjadi pelaku pembangunan disegala bidang,  dan pendidikan juga 
merupakan upaya untuk menciptakan perubahan kearah yang lebih baik.  
Sebagaimana yang telah dilakukan SMP Negeri 1 Sidoarjo yang dulunya merupakan 
Sekolah Standar Nasional dan dirubah menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf  
Internasional. Hal ini terjadi karena adanya penunjukan dari Direktorat Pembinaan 
SMP DirjenDikdasmen Depdiknas, yang memilih SMP Negeri 1 Sidoarjo sebagai 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional dengan mempertimbangkan dari berbagai 
pertimbangan.  
Proses Pendidikan dan pembelajaran akan berjalan dengan optimal dengan 
adanya manajemen yang baik, misalnya manajemen SDM, dalam mengelola SDM ini 
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. maka dari itu dalam 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional SMP Negeri 1 Sidoarjo 
menerapkan Manajemen yang dinamakan Manajemen Perubahan.  
Tujuan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana konsep 
manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo, 
bagaimana Implementasi manajemen perubahan dalam mewujudkan Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional di SMP Negeri 1Sidoarjo, serta untuk mengetahui faktor 
pendukung dan faktor penghambat dari Implementasi Manajemen Perubahan dalam 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional.   
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
metode pengumpulan data adalah observasi, interview, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Adapun langkah 
dalam teknik analisis data meliputi reduksi data, display data, verifikasi dan 
simpulan.  
Dari hasil penelitian ini, implementasi dari manajemen perubahan dalam 
mewujudkan RSBI yaitu untuk memberikan suatu perbaikan manajemen untuk 
menjadikan yang lebih baik, pada proses selanjutnya diharapkan agar pihak sekolah 
mampu mewujudkan sekolah yang setara dengan sekolah Luar Negeri dan sesuai 
dengan Standar sekolah Internasional. Lulusannya diharapkan mampu bersaing 
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A. Latar Belakang 
 Pendidikan memegang peranan yang sangat penting di dalam kehidupan 
kita, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan dengan perkembangan di 
dunia pendidikan yang semakin pesat, menuntut lembaga pendidikan untuk lebih 
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Akibat terbatasnya kemampuan orang tua dalam mendidik anaknya, maka 
dipercayakanlah tugas mengajar itu ke dalam lembaga pendidikan formal, yaitu 
guru. Sekolah menjadi institusi (lembaga) pendidikan merupakan wadah atau 
tempat proses pendidikan dilakukan, memiliki system yang kompleks dan 
dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya sekedar 
tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu tatanan system 
yang rumit dan saling berkaitan.  Sekolah sebagai wahana pendidikan ini, menjadi 
produsen penghasil individu yang berkemampuan secara intelektual dan skiil. 
Karenanya pendidikan formal dan non formal perlu dirancang dan dikelola 
dengan baik. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang menempati 




yang mampu menjadi pelaku pembangunan di segala bidang. Dalam konteks yang 
lebih luas bahwa pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi yang utama, 
dapat hidup ditengah-tengah masyarakat dan menjadi warga Negara yang baik. 
Berkaitan dengan hal tersebut, sudah seharusnya hal yang berkaitan 
dengan proses pendidikan dan pembelajaran mendapatkan perhatian yang sangat 
serius dari semua pihak, baik itu pihak eksekutif maupun pihak legislatif agar 
pendidikan yang dilaksanakan mampu mencetak generasi bangsa yang berkualitas 
yaitu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
yang luhur, cerdas, trampil, kreatif, inovatif, cinta tanah air, bangsa dan Negara 
Indonesia, mampu berfikir logis dan kritis, serta memiliki kepekaan dan 
kepedulian social yang tinggi.
Proses pendidikan dan pembelajaran akan berjalan dengan optimal dengan 
adanya menajemen yang baik, misalnya manajemen SDM. Dalam mengelola 
SDM (sumber daya manusia) ini diharapkan menghasilkan lulusan yang 
berkualitas, sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, serta pada gilirannya 
lulusan sekolah diharapkan dapat memberikan konstribusi kepada pembangunan 
bangsa.  Sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia, 
sekolah sebagai institusi pendidikan perlu dikelola, diatur, ditata, dan 
diberdayakan agar sekolah dapat menghasilkan produk/hasil secara optimal. 
Sumber daya manusia ini berperan sebagai pemain kunci untuk 




ditingkatkan pengetahuan dan ketrampilannya secara terus-menerus dengan 
menerapkan knowledge management.
Seperti halnya dalam Undang-Undang nomor  20 tahun  2003  tentang 
Sistem Pendidikan Nasional  pada pasal 50 ayat 3 menyebutkan bahwa 
Pemerintah dan atau Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya 
satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan 
menjadi satuan pendidikan bertaraf internasional.   Untuk memenuhi tuntutan 
tersebut, Direktorat Pembinaan SMP Dirjen Dikdasmen Depdiknas menunjuk 
SMP Negeri 1 Sidoarjo yang telah 3 tahun dibina sebagai rintisan Sekolah 
Standar Nasional untuk menjadi rintisan Sekolah Bertaraf Internasional ( rintisan 
SBI ). 
Penunjukan ini tentunya tidak terlepas dari peran Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sidoarjo melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo yang memang 
menyiapkan SMP Negeri 1 Sidoarjo sebagai SMP rujukan dan barometer 
pendidikan untuk tingkat SMP di kabupaten Sidoarjo.
Setelah dipertimbangkan memang SMP Negeri I Sidoarjo merupakan 
sekolah yang yakin mampu untuk mencapai sekolah bertaraf Internasional, 
dengan melihat keadaan sekolah yang sudah cukup untuk memenuhi standart 
Internasional. Seperti halnya guru-gurunya yang berkompeten, maksudnya adalah 
salah satu atau dari beberapa guru di bekali (dilatih) untuk belajar seperti 




peningkatan dalam berbahasa Inggris, seluruh guru di SMP Negeri Sidoarjo di 
kursuskan bahasa inggris. Dan ada juga guru yang di sekolahkan S2 yaitu 
berjumlah 3 guru. siswanya yang rata-rata memiliki nilai akademik baik dan 
banyak yang berprestasi, serta sarana dan prasarana sekolah yang cukup memadai 
Seperti gedung baru dengan lahan yang cukup luas, ruang kelas dengan fasilitas 
ruang ber- AC dan pembelajarannya sudah menggunakan LCD, memiliki ruang 
laboratorium, ruang serbaguna, dan sebagainya. 
Berdasarkan surat keputusan Direktur Pembinaan SMP Direktorat jendral 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 
Nomor: 543/C3/KEP/2007 tanggal 14 Maret 2007, SMP Negeri 1 Sidoarjo 
ditetapkan menjadi salah satu Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional.
Untuk mengefektifkan kegiatan di sekolah, tentunya harus dibentuk 
dengan adanya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. 
Misalnya memilih guru yang handal, berwawasan internasional, dan berkompeten 
dibidangnya dan adanya perefleksian (pengseleksian) terlebih dahulu. Sehingga 
tenaga kerja pendidik bukan lagi tenaga kerja kelas rendah, tetapi kelas menengah 
dan atas. 
Salah satu pemicu dari adanya perubahan sosial yang terjadi di SMP 
Negeri 1 Sidoarjo ini yaitu dengan meningkatkan kualitas guru atau pendidik 
yang berkompeten  melalui pelatihan – pelatihan dengan bekerja sama dengan 
UNAIR dan UNESA, jadi guru di SMP Negeri Sidoarjo ini diberi bekal (dilatih) 




biasanya dijadikan referensi baik oleh siswa, orang tua maupun masyarakat 
sekitar. Disekolah guru dapat menyalurkan ide atau gagasannya kepada siswa, 
guru dan warga sekolah lainnya, paradigma baru yang menempatkan manusia 
sebagai subjek pendidikan yang harus terus berupaya membebaskan manusia dari 
kekangan keterbelakangan dan kebodohan. 
Pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan perubahan kearah yang 
lebih baik maka tentu saja guru dapat dikatakan sebagai manusia yang cukup 
mempengaruhi terhadap perubahan sosial. Namun hal paling penting yang harus 
diperhatikan adalah guru sebagai fundamental dalam dunia pendidikan adalah 
sejauh mana guru memiliki kemampuan menciptakan perubahan sosial yang 
lebih baik (pembaharuan).  
Dari asumsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar itu 
membutuhkan stimulasi yang berasal dari lingkungan, dengan adanya interaksi 
dengan lingkungan, maka fungsi intelek semakin berkembang. 
Kebanyakan diantara kita sudah menyadari bahwa lingkungan disekitar 
kita selalu bergerak, berubah, dan mempengaruhi hidup kita. Dan dunia yang 
semakin kompetitif, melakukan perubahan adalah sebuah kebutuhan mutlak. 
Namun, pengalaman empiris menunjukan bahwa upaya perubahan tidak selalu 
berhasil. Untuk itu, perubahan yang dilakukan perlu dikelola dengan baik dan 
benar.
Sehingga untuk mewujudkan sekolah yang bertaraf Internasional ini, SMP 




manajemen perubahan. Manajemen perubahan merupakan pengelolaan sumber 
daya untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, manajemen perubahan 
pada hakikatnya adalah merupakan manajemen kinerja yang bersifat dinamis. 
  Rintisan Sekolah bertaraf internasional ini merupakan kelas standart 
internasional pendidikan yang ditunjukkan dengan penyelenggaraan pendidikan 
beserta segala aspek intensitas dan kualitas layanan yang ditata secara efektif, 
professional untuk mencapai keunggulan mutu pendidikan baik nasional maupun 
internasional dengan karakteristik seperti penggunaan bahasa Inggris atau bahasa 
asing lainnya sebagai bahasa pengantar secara aktif ICT (information and 
communication technologi) dalam pembelajaran.1
Maka dari asumsi diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang
“IMPLEMENTASI MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM MEWUJUDKAN 
RINTISAN SEKOLAH BERTARAF INTERNASIONAL (RSBI) DI SMPN 1 
SIDOARJO”
B. RUMUSAN MASALAH 
Merujuk pada latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat 
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana konsep manajemen perubahan dalam mewujudkan Rintisan 






b. Bagaimana Implementasi Manajemen perubahan dalam mewujudkan Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) Di SMP Negeri 1 Sidoarjo? 
c. Apa faktor pendukung dan penghambat dari implementasi manajemen 
perubahan dalam mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
Di SMP Negeri 1 Sidoarjo? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
a. Untuk mengetahui Bagaimana Konsep manajemen perubahan dalam 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di SMP Negeri I 
Sidoarjo
b. Untuk mengetahui Bagaimana Implementasi manajemen perubahan dalam 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di SMP Negeri I 
Sidoarjo
c. Untuk mengetahui Apa faktor pendukung dan penghambat dari manajemen 
perubahan dalam mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
(RSBI) Di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
D. KEGUNAAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan konsep Manajemen Perubahan dalam mewujudkan 




b. Untuk mendeskripsikan tentang implementasi Manajemen Perubahan dalam 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI)  di SMP Negeri I 
Sidoarjo
c. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dari manajemen 
perubahan dalam mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
di SMP Negeri I Sidoarjo  
E. DEFINISI ISTILAH 
Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “IMPLEMENTASI 
MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM MEWUJUDKAN RINTISAN 
SEKOLAH BERTARAF INTERNASIONAL (RSBI) DI SMP NEGERI I 
SIDOARJO” untuk memudahkan judul diatas maka peneliti menuliskan dalam 
definisi konsep dibawah ini: 
a. Implementasi  
 Adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan).2
Dalam bahasa inggris implementasi berasal dari kata implement yang berarti 
melaksanakan. Jadi, implementation dalam bahasa Indonesia menjadi 
implementasi yaitu pelaksanaan.3
b. Manajemen Perubahan 

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 2,
(Jakarta,  Balai Pustaka, 1996),hlm.554




Manajemen perubahan adalah suatu proses secara sistematis dalam 
menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya yang diperlukan untuk 
mempengaruhi perubahan pada orang yang akan terkena dampak dari proses 
tersebut.4
Jadi manajemen perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo ini merupakan 
sebuah proses perubahan manajemen yang merupakan kunci sukses dari suatu 
hasil proyek yang dapat mempengaruhi perubahan pada kultur akademik di 
SMP Negeri 1 Sidoarjo. Misalnya dengan membangun kecakapan kepala 
sekolah, membangun kecakapan guru dan TU, serta membangun kecakapan 
kepada siswanya sehingga peserta didik atau siswa bisa mandiri. Sistemnya 
juga menggunakan BLP (Building Learning Power), sistem ini merupakan 
sistem yang dikembangkan saat ini, jadi dengan system ini siswa tidak hanya 
mampu dibidang akademik tetapi juga mampu dibidang non akademik.      
c. Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
 Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) adalah sekolah yang 
sudah memenuhi dan melaksanakan standar nasional pendidikan yang 
meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.5

4 Wibowo,  manajemen perubahan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006),hlm.193





d. SMP Negeri I Sidoarjo
 SMP Negeri I Sidoarjo adalah sekolah unggulan di wilayah Sidoarjo, 
yang dipilih dan ditetapkan untuk menjadi sekolah RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional) yang berdasarkan surat keputusan Direktur Pembinaan 
SMP Direktorat jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional.  
F. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan satu strategi yang umum dilakukan 
untuk mencoba mengumpulkan data serta menganalisanya, selain itu bahwa 
dengan mengaplikasikan metodologi penelitian yang sesuai akan mempermudah 
kita untuk melakukan atau menyikapi sebuah problem yang kita angkat, maka 
untuk mempermudah, dalam skripsi ini akan menggunakan metodologi penelitian 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
  Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif, dimana dalam mengkaji masalah yang diangkat penulis 
berusaha mengumpulkan informasi aktual dari gejala yang ada. Jadi dalam 
penelitian ini penulis hanya ingin mengetahui keadaan yang sedang 
berlangsung dilapangan atau tingkat implementasi dari sebuah konsep yang 
dijadikan rujukan. Kemudian dari hasil penelitian tersebut penulis ungkapkan 





2. Informan penelitian 
 Informan penelitian atau sumber data adalah subyek dari mana data 
tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber 
data yakni  primer dan data sekunder. Data primer berupa kata-kata dan 
tindakan, hal ini berdasarkan pada pendapat Prof. Dr.Lexy J.Moleong, M.A. 
dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, bahwa kata-
kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 
sumber data utama. Sumber dat utama dicatat melalui catatan tertulis atau 
perekam video atau tape recorder, pengambilan foto, atau film.6 Di samping 
sumber data primer, peneliti juga menggunakan sumber data sekunder berupa 
sumber data tertulis yang relevan dengan masalah penelitian ini, yakni 
bersumber dari buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen resmi. 
Dalam proses pengumpulan data, keberadaan peneliti disamping 
sebagai instrument sekaligus menjadi pengumpul data yang keberadaannya 
mutlak diperlukan. Berdasarkan asas kredibilitas, peneliti menentukan sumber 
datanya sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah SMP Negeri Sidoarjo yang merupakan sebagai sumber 
utama. 
b. Para guru maupun karyawan dan para staf –stafnya yang dianggap 
mampu untuk memberikan informasi yang tepat dan relevan. 






Dalam hal ini yang merupakan kunci utama dengan adanya proses  
pengumpulan data ini adalah kepala sekolah. karena kepala sekolah ini 
merupakan salah satu orang yang mampu membeberkan informasi 
tentang informasi situasi dan kondisi, serta lokasi latar belakang dari 
penelitian.
3.  Tahap-tahap Penelitian 
Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 
lapangan (penggalian data) dan tahap analisis data.7
a. Tahap pra Lapangan 
Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh 
gambaran mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand 
tour observation. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: menyusun 
pelaksanaan penelitian, memilih lapangan, mengukur permohonan 
penelitian, memilih dan memanfaatkan informasi serta mempersiapkan 
perlengkapan-perlengkapan penelitian.8 Tahap ini dilakukan sejak dini 
yaitu sejak pertama kali atau sebelum terjun ke lapangan dalam rangka 
penggalian data. 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan (Penggalian Data) 
Tahap ini dimana peneliti memasuki lapangan dan turut serta 
melihat aktifitas dengan melakukan beberapa tahapan, yakni: memahami 

7 Lexy J.Moleong,  Metodologi Penelitian,  hlm. 127





latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta 
sambil mengumpulkan data serta dokumen.9 Perolehan data itu kemudian 
dicatat dengan cermat, menulis peristiwa-peristiwa yang diamati. 
c. Tahap Analisis Data 
Dalam tahapan ini penulis menyusun hasil pengamatan, 
wawancara serta data tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan 
analisis data dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display 
data, verifikasi dan simpulan.  
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data guna mempermudah dalam pengelolaannya 
maka perlu adanya sebuah metode yang akan dipakai. Dan dalam penelitian 
ini dalam pengumpulan data akan memakai metode antara lain: 
a. Observasi
 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.10 Observasi 
merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk 
menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau studi 
yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena social dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.11 Jadi metode 
ini digunakan untuk memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap 
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fenomena sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda, dan symbol-
simbol tertentu). Pengamatan ini berfungsi untuk lebih mendapatkan 
akurasi data yang diperlukan. Data yang diperoleh dalam metode ini yaitu 
data tentang lokasi penelitian, letak geografis, serta sarana prasarana di 
SMP Negeri Sidoarjo. 
b. Interview 
 Yang dimaksud dengan metode interview atau wawancara adalah 
metode ilmiah dalam pengumpulan data dengan jalan berbicara atau 
berdialog langsung dengan objek penelitian. 
Menurut Sutrisno Hadi, wawancara sebagai alat pengumpulan 
data, dengan jalan sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berdasarkan pada tujuan penelitian.12
Sedangkan menurut S. Margono, interview adalah alat 
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah 
kontak langsung antara pencari informasi dengan sumber informasi.13
Interview ini digunakan untuk mendapatkan keterangan langsung 
dari seorang responden, dengan bercakap-cakap atau berhadapan langsung 
dengan orang lain.
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Orang yang biasa untuk dimintai informasi ini disebut  Informan, 
informan ini merupakan orang yang mampu membeberkan informasi 
tentang informasi situasi dan kondisi, serta lokasi latar belakang dari 
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan informasi yang benar – 
benar mengetahui konsep dalam implementasi menajemen perubahan di 
SMP Negeri I Sidoarjo dalam mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI) yakni kepala sekolah.
Data yang diperoleh dalam metode ini yaitu data tentang hal – 
hal yang berkaitan dengan gambaran umum objek penelitian manajemen 
perubahan dalam mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. 
Teknik ini peneliti barupaya untuk menemukan pengalaman – pengalaman 
subjek informan peneliti dari topik tertentu atau situasi spesifik yang dikaji. 
Oleh karena itu dalam melaksanakan wawancara untuk mencari data 
digunakan pertanyaan – pertanyaan yang memerlukan jawaban.  
c. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi yaitu setiap bahan tertulis yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan penyidik. Ditujukan kepada guru 
serta staf. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 





variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen 
rapat, foto, agenda dan sebaginya.14
5. Analisis data Kualitatif 
Merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.15 Dimana 
proses ini menjadikan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan di 
interprestasikan. Adapun hakikatnya penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif yang tekhnik analisanya dengan melalui tiga tekhnik 
yaitu:16
a. Penyajian Data 
Yaitu pengumpulan data yang terorganisir dan informasi yang 
patut ditarik kesimpulan dan penentuan langkah berikutnya. Penyajian 
data ini untuk membantu memahami apa yang terjadi dan untuk 
mengerjakannya berikut menganalisisnya. Penyajian data ini banyak tipe 
seperti matrik, grafik, dan data peta yang kesemuanya dibentuk untuk 
mengumpulkan data dan mengorganisir informasi kemudian 
menganalisisnya. 
Data yang akan disajikan dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Konsep manajemen perubahan dalam mewujudkan Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional (RSBI) di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
2. Implementasi Manajemen Perubahan dalam mewujudkan Rintisan 
Sekolah Berbasis Internasional (RSBI) di SMP Negeri I Sidoarjo 
3. Faktor pendukung dan penghambat dari manajemen perubahan dalam 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
b. Reduksi Data 
Reduksi data diawali dengan menerangkan, Memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu 
data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang direduksi dapat 
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.17
Reduksi data ini merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 
dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa.    
c. Display Data 
Display data merupakan proses menampilkan data secara 
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, tabel, matrik dan grafik 
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti 
sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.18
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d. Kesimpulan dan verifikasi 
Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-
simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus 
dicek kembali (diverfikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti 
dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Penarikan simpulan bisa 
jadi dengan simpulan tentative (sementara) yang masih perlu 
disempurnakan. Setelah data masuk terus menerus dianalisis dan 
diverifikasi tentang kebenarannya, akhirnya didapat simpulan akhir lebih 
bermakna dan lebih jelas. 
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang 
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada 
uraian-uraian sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan 
dengan focus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang 
sudah dilakukan pembahasan.19
6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami isi dari pada skripsi 
dan agar supaya penulisannya tersusun secara sistematis sehingga dapat 
memenuhi kriteria penulisan karya ilmiah, maka penulis menganggap perlu 
untuk membuat sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya 
adalah: 
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Bab I, dalam bab ini berisikan pendahuluan yang memuat tentang Latar 
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 
Definisi Operasional, Metode Penelitian Yang Menguraikan Jenis Penelitian, 
tahap-tahap penelitian, Metode Pengumpulan Data, Tekhnik Analisa Data, dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab II, dalam skripsi ini berisikan landasan teori yang digunakan dalam 
penelitian ini. Dalam pembahasan ini akan dibagi menjadi tiga sub-bab, yang 
pertama tentang tinjauan pelaksanaan manajemen perubahan. Kedua tentang 
tinjauan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), dan yang ketiga tentang 
implementasi manajemen perubahan dalam mewujudkan Rintisan Sekolah 
Berbasis Internasional (RSBI). 
Bab III,  berisikan laporan hasil penelitian. Dimana akan berisikan 
gambaran umum obyek penelitian dan penyajian analisa data. Untuk gambaran 
umum obyek penelitian pembahasan berkisar tentang letak geografis SMP 
Negeri I Sidoarjo, dan Implementasi Manajemen Perubahan di SMP Negeri I 
Sidoarjo dalam mewujudkan Rintisan Sekolah Berbasis Internasional (RSBI). 
Setelah mengumpulkan dan mendeskripsikan data penelitian, kemudian 
dianalisis dengan tekhnik analisis yang telah ditentukan untuk menjawab 
tinjauan tentang Implementasi Manajemen Perubahan dalam mewujudkan 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional ( RSBI) di SMP Negeri I Sidoarjo. 
Bab IV, dalam skripsi yang penulis susun ini merupakan bab yang berisi 







   
A. Manajemen Perubahan 
1. Pengertian Manajemen
Kata Managemen berasal dari bahasa Inggris dan di terjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia menjadi “Manajemen”. Seperti yang dikemukakan 
oleh salah satu tokoh ilmuwan manajemen Marry Parker Follet
mendefinisikan manajemen ini sebagai seni mencapai sesuatu yang melalui 
orang lain (the art of getting things done through the others). Dengan definisi 
tersebut, manajemen tidak bekerja sendiri, tetapi bekerja sama dengan orang 
lain untuk mencapai tujuan tertentu.20
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 
daya-sumber daya organisasi lainnya mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan.21
Melihat dari beberapa pengertian manajemen diatas, serta kenyataan 
bahwa manajemen itu adalah ilmu sekaligus seni maka manajemen dapat di 
definisikan sebagai seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
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dan pengawasan dari sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan terlebih dahulu.22
Selain memiliki definisi seperti yang disebutkan diatas, manajemen 
juga memiliki empat kerangka yaitu: 
1) Planning (perencanaan) 
Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan perencanaan 
(planning), berikut ini penulis mengutip beberapa definisi perencanaan. 
Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang meliputi 
pemilihan antara alternative – alternative dari objective, policies, 
procedures dan program.23 Menurut Bintoro Tjokroaminoto, perencanaan 
ialah proses mempersiapkan kegiatan – kegiatan secara sistematis yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.24
Perencanaan berarti usaha merencanakan kegiatan – kegiatan yang 
hendak dilakukan untuk mencapai tujuan – tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian, perencanaan merupakan perumusan yang teliti dari 
pada kebijakan – kebijakan mengenai berbagai aspek serta kegiatan, 
termasuk penggunaan sumber – sumber yang ada dan memungkinkan. 
Oleh karena itu, suatu perencanaan merupakan hasil suatu pengambilan 
keputusan yang sangat vital dalam manajemen.   
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Pengorganisasian yaitu penentuan penggolongan dan penyusunan 
aktivitas – aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan – tujuan, 
penentuan orang – orang yang akan melaksanakan, penyediaan alat –alat 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu, dan pendelegasian wewenang 
yang ditugaskan dalam bidang aktivitas masing – masing.25
Pengorganisasian ini merupakan fungsi organic manajemen yang kedua, 
yang sangat vital untuk memungkinkan tercapainya tujuan  direncanakan. 
Pengorganisasian merupakan langkah pertama kearah pelaksanaan 
rencana yang telah tersusun sebelumnya. Oleh karena itu sangat tepat 
bahwa fungsi pengorganisasian ini ditempatkan sebagai fungsi kedua 
sesudah perencanaan.
3) Actuating (penggerakan) 
Fungsi manajemen yang ketiga yakni fungsi penggerak. Penggerak 
juga merupakan bagian yang vital dalam proses manajemen, karena 
berhubungan langsung dengan orang – orang yang menggerakan 
organisasi yang bersangkutan. 
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Pengertian penggerak itu sendiri adalah segala tindakan untuk 
menggerakan orang – orang dalam suatu organisasi berlandaskan pada 
perencanaan dan pengorganisasian yang telah ada.26
4) Controlling (pengawasan) 
 Pengawasan adalah fungsi manajer yang merupakan pengukuran 
dan perbaikan dari pelaksanaan kegiatan – kegiatan para bawahannya agar 
supaya yakin bahwa sasaran – sasaran organisasi dan rencana – rencana 
yang telah dirancang dapat dicapai.27 Pengawasan ini merupakan fungsi 
terakhir yang harus dilaksanakan dalam manajemen. Adapun fungsi 
pengawasan ini meliputi empat kegiatan, yaitu: 
a) Menentukan standar prestasi 
b) Mengukur prestasi yang telah dicapai 
c) Membandingkan prestasi yang telah dicapai dengan standar prestasi, 
dan,
d) Melakukan perbaikan jika ada penyimpangan dari standar prestasi 
yang telah ditentukan. 
Pada dasarnya pengawasan merupakan tindak lanjut dari ketiga 
fungsi manajemen terdahulu yakni planning, organizing, dan actuating.
Tanpa adanya ketiga fungsi tersebut, maka tidak perlu adanya 
pengawasan.
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Berdasarkan definisi tersebut diatas seorang manajer tidak bekerja 
sendiri tetapi bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan 
tersebut.
2. Pengertian perubahan  
Perubahan itu sendiri adalah membuat sesuatu menjadi berbeda, 
perubahan merupakan pergeseran dari keadaan sekarang suatu organisasi 
menuju pada keadaan yang diinginkan dimasa depan.28 Perubahan sering 
terjadi dengan sendirinya, bahkan sering terjadi tanpa kita sadari bahwa 
perubahan tersebut sedang berlangsung.
Perubahan dalam dunia pendidikan mencakup dua komponen utama 
perubahan yang saling terkait yaitu perubahan dalam pengelolaan dan 
perubahan dalam sekolah untuk mendukung terwujudnya perubahan. karena 
organisasi pendidikan atau sekolah harus dilihat sebagai satu keutuhan yang 
harus senantiasa diupayakan untuk meningkatkan output pendidikan.
Pertama; Perubahan dalam pengelolaan yang meliputi: 
a. Kepemimpinan 
 Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, 
menggerakan, mengarahkan, dan kalau perlu memaksa orang atau 
kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat 
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sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan tertentu telah 
ditetapkan.
b. Komunikasi 
 Komunikasi dalam sebuah organisasi ini merupakan salah satu 
bentuk tindakan atau perilaku manajerial yang sangat dibutuhkan dalam 
sebuah organisasi. Tanpa komunikasi organisasi tidak akan berjalan, 
komunikasi ini sebagai pertunjukan atau pesan dan penafsiran pesan 
diantara unit – unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 
organisasi tertentu.
c. Hubungan internal dan eksternal organisasi 
 Tidak ada organisasi yang bisa mencapai sempurna mampu 
mengumpulkan secara internal semua sumber yang dibutuhkan untuk 
kelangsungan hidupnya, Tetapi juga bisa secara eksternal. Strategi 
eksternal ini merupakan usaha yang dimaksudkan untuk benar – benar 
mengubah lingkungan tersebut. Jadi hubungan internal dan ekternal dalam 
organisasi ini saling berkaitan.
 Kedua; perubahan dalam sekolah untuk mendukung terwujudnya 
perubahan  tersebut meliputi: 
a. Tim manajemen supervisi. 
 Supervisi ini merupakan aktivitas pengarahan dan bimbingan yang 
dilakukan oleh atasan dalam hal ini yaitu kepala sekolah kepada guru – 





para siswa untuk memperbaiki situasi belajar – mengajar.29 Pada 
hakikatnya supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan 
profesional, sehingga mereka lebih maju lagi dalam melaksanakan tugas 
pokoknya, yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses belajar – 
mengajar. 
 Supervisi ini juga merupakan suatu proses yang digunakan oleh 
personalia sekolah yang bertanggung jawab terhadap aspek – aspek tujuan 
sekolah yang bergantung secara langsung kepada para personalia yang 
lain, untuk membantu menyelesaikan tujuan sekolah tersebut. Oleh karena 
itu dengan adanya tim manajemen supervisi ini sekolah bisa menjadi lebih 
baik dalam usahanya untuk mencapai tujuan sekolah.
b. Peran guru. 
 Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Guru hadir untuk membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan diri dari berbagai aspeknya, baik itu aspek 
fisik, mental, intelektual, kepribadian, akhlak atau budi pekerti dan aspek 
– aspek lainnya.30 Guru sebagai insan pendidik yang memiliki jangkauan 
kerja tidak hanya di sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga dan 
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masyarakat, sehingga seorang guru wajib memiliki potensi yang cukup 
bagus dalam memicu perubahan yang lebih baik. 
c. Rancang bangun kurikulum. 
 Dalam merancang sebuah kurikulum yang akan melibatkan peserta 
didik untuk secara efektif mengembangkan dan menunjukkan keberhasilan 
pencapaian cakupan yang diinginkan dan tingkat pembelajaran, program 
(dan modul) tim dapat memanfaatkan beberapa model praktek yang baik 
dalam desain kurikulum.31
d. Monitoring terhadap kemajuan siswa. 
 Monitoring atau pengawasan merupakan bagian terpenting dalam 
pendidikan, salah satunya yaitu untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa. 
Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif tanpa adanya suatu 
pengawasan.
Guru hendaknya mampu mengawasi kemajuan belajar siswa sehingga 
dapat menerapkan metode yang sesuai dan hasil yang dicapai maksimal. 
e. Program penilaian. 
 Penilaian adalah usaha untuk mengumpulkan berbagai informasi 
secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa melalui kegiatan belajar – mengajar yang 
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ditetapkan, sehingga dengan adanya program penilaian ini dapat dijadikan 
sebagai dasar untuk menentukan langkah selanjutnya.  
Penilaian ini dengan melihat beberapa aspek di antaranya tingkah laku 
siswa, akademik siswa dan penentuan bakat dan minatnya karena tiap – 
tiap orang mempunyai kecerdasaan yang berdeda – beda. Ada yang 
verbal, ada yang kecerdasan visual, ada pula yang audio serta beberapa 
aspek kecerdasan lain.
Perubahan di sekolah hanya dapat terjadi apabila kepala sekolah dan 
guru memiliki dan memahami visi, misi, dan tujuan dari sekolah, mampu 
menciptakan kondisi yang kondusif, kemampuan untuk mengantisispasi dan 
proaktif terhadap perubahan, memelihara dan menumbuhkan nilai-nilai 
keyakinan, sikap dan budaya sekolah yang baik.32
a. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Perubahan 
Ada dua faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Kedua faktor ini sering kali berinteraksi 
sehingga saling memperkuat satu sama yang  lainnya.  
1. Faktor internal
 Faktor ini merasakan adanya kebutuhan akan perubahan yang 
dirasakan. oleh karena itu, setiap organisasi mengahadapi pilihan 
antara berubah atau mati tertekan oleh kekuatan perubahan. Faktor 
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internal di dalam organisasi dapat pula menjadi pendorong untuk 
perlunya perubahan.
Adapun faktor internal sebagai berikut: 
a) Perubahan ukuran dan struktur organisasi 
Perubahan yang terjadi menyebabkan banyak organisasi 
melakukan restrukturisasi, dan biasanya diikuti dengan downsizing
dan outsourcing. Restrukturisasi cenderung membentuk organisasi 
yang lebih datar dan berbasis team. Outsourcing dimaksudkan 
untuk menarik tenaga professional guna meningkatkan kinerja 
organisasi.
Perubahan ukuran dan struktur organisasi ini di maksudkan 
untuk memperoleh SDM yang sesuai dengan tugas atau Job
description yang diberikan, sehingga organisasi itu memperoleh 
orang yang ahli di bidangnya dan manajemen sekolah berjalan 
dengan baik.
b) Perubahan dalam sistem administrasi 
Perubahan sistem administrasi dimaksudkan untuk 
memperbaiki efisiensi, merubah citra sekolah, atau untuk 
mendapatkan kekuasaan dalam organisasi. Perubahan sistem 






c) Introduksi teknologi baru 
Perubahan teknologi baru berlangsung secara cepat dan 
mempengaruhi cara bekerja orang-orang dalam organisasi. 
Teknologi baru diharapkan membuat organisasi semakin 
kompetitif. Teknologi telah merubah pekerjaan dan organisasi. 
Penggantian pegawasan dengan menggunakan komputer 
menyebabkan rentang kendali manejer semakin luas dan organisasi 
semakin yang lebih datar.33
Perubahan tekhnologi baru dapat membantu sekolah untuk 
mengikuti kecanggihan tekhnologi saat ini dan 
mempermudahdalam pelaksanaankinerja SDM. 
d) Sifat tenaga kerja 
Tujuan organisasi yang menjadi ukuran kinerja, tidak selalu 
dapat dicapai. setiap organisasi harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang bersifat multikultural. Kebijaksanaan dan pratek 
sumber daya manusia harus berubah agar dapat menarik dan 
mempertahankan tenaga kerja yang semakin beragam. Organisasi 
harus dapat mengakomodir kepentingan pekerja sebagai akibat 
keberagaman tersebut.  
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Sumber daya manusia yang beragam dapat menjadi peluang 
yang baik, karena dengan adanya saling melengkapi antara yang 
satu dengan yang lainnya maka dapat menjadi team yang kompak 
dan visi, misi terwujud sesuai target.
e) Perilaku dan keputusan kepala sekolah 
Kekuatan untuk perubahan dapat datang dari adanya konflik, 
kepemimpinan yang jelek, system penghargaan yang tidak adil, 
dan perlunya reorganisasi struktural.
Apabila terdapat konflik antara atasan dan bawahannya 
merupakan tanda bahwa perubahan diperlukan. Baik kepala 
sekolah maupun pegawai mungkin memerlukan pelatihan 
interpersonal, atau sekedar dengan cara memisahkan kedua orang 
tersebut. 
Satu orang dengan yang lainnya pasti pernah mengalami 
konflik, namun apabila konflik tersebut dapat koordinir dapat 
menjadi hal yang positif. Maka akan menjadikan organisasi itu 
dapat mencapai tujuannya. Itulah pentingnya pelatihan, mediasi, 
dan keterbukaan antara yang satu dengan yang lainnya didalam 
organisasi.
2. Faktor eksternal 
Faktor ini cenderung merupakan kekuatan yang mendorong 





bagi perlunya perubahan sebagai kekuatan yang bersumber dari luar 
organisasi, sehingga relative tidak dapat dikendalikan.34 Di dalam 
lingkungan eksternal ini terdapat banyak kekuatan, tetapi boleh 
dikatakan bahwa kekuatan-kekuatan utama berupa: teknologi 
komputer, persaingan global dan lokal, dan faktor-faktor demografis.35
Selain itu menurut Mc Calman dan Paton ada 10 macam faktor 
pokok dalam manajemen perubahan secara efektif, yaitu:36
1. Perubahan bersifat pervasive (menyebar) secara menyeluruh, yaitu 
sekolah merubah manajemen sekolah secara keseluruhan. 
2. Perubahan efektif, memerlukan bantuan manjemen senior secara 
aktif, manajemen senior ini dapat diambil dari sekolah 
Internasional lain yang sudah maju untuk memberikan pelatihan 
bagi sekolah RSBI. 
3. Perubahan merupakan sebuah kegiatan yang bersifat 
multidisipliner. 
4. Perubahan berhubungan dengan persoalan manusia, karena SDM 
perlu mendapat pelatihan dan pengarahan guna menjawab 
kemajuan zaman. 
5. Perubahan berhubungan dengan keberhasilan. 
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6. Perubahan merupakan sebuah proses yang berkelanjutan, proses 
ini tidak hanya berlangsung saat ini, tetapi juga untuk waktu – 
waktu mendatang.  
7. Perubahan efektif memerlukan agen perubahan yang berkompeten. 
8. Ditinjau dari sisi pandang metodologi, maka tidak ada cara satu-
satunya yang terbaik. 
9. Perubahan menyangkut kepemilikan. 
10. Perubahan menyangkut persoalan kegembiraan, tantangan, dan 
peluang, dimana perubahan harus bisa menganalisis peluang, 
tantangan atau hambatan di masa mendatang.    
 Faktor – faktor tersebut diatas telah dipertimbangkan, sebelum 
adanya perubahan. Dimana mereka dengan baik dapat me manage
proses transisi, dari kondisi yang serba kurang, serba tidak optimal, 
menuju kondisi yang diinginkan.   
b. Target Dan Memulai Perubahan 
Sejumlah target perubahan yang terencana normal ditunjukan 
kearah upaya memperbaiki kinerja pada salah satu diantara tingkatan 
berikut (yang berbeda-beda): 
a) Tingkat sumber daya manusia 
Kegiatannya meliputi: mempersiapkan karyawan atau guru 





keunggulan, pelibatan dan pemberdayaan karyawan atau guru, dan 
mengubah pola pikir.37
b) Tingkat kemampuan teknologi 
Salah satu rumus yang berlaku dalam perkembangan teknologi 
mutakhir dan canggih adalah perkembangan tersebut harus bisa 
dimanfaatkan oleh manajemen dalam proses menghasilkan sesuatu 
yang bermutu tinggi. Akan tetapi hal tersebut tidak mudah karena 
disamping rumit mungkin juga mahal. Meskipun demikian, tampaknya 
tidak ada pilihan lain bagi manajemen kecuali memanfaatkan dalam 
batas-batas kemampuan adalah menguasai satu bentuk atau jenis 
teknologi tertentu yang terjangkau oleh sekolah dikaitkan dengan 
faktor keberhasilan sekolah yang bersifat kritikal. 
c) Tingkat kemampuan keorganisasian.38
Organisasi didirikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
dan sesuai dengan perjalanan waktu organisasi pembelajaran. Dalam 
lingkungan yang makin kompetitif, organisasi harus melakukan 
perubahan dan selalu melakukan inovasi untuk mencapai keunggulan 
bersaing.39
 Perubahan itu sendiri mulai diperlukan ketika lingkungan 
mengalami perubahan fundamental, dan organisasi selalu di dorong 
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untuk mempunyai nilai yang sangat tinggi. Demikian juga apabila 
organisasi menjadi sangat kompetitif dan lingkungan berubah cepat 
atau dapat pula terjadi dalam organisasi menjadi semakin jelek, atau 
sebaliknya.
sedangkan memulai suatu perubahan dilakukan dengan sebagai 
berikut:
a) Analisis turnaround (putar haluan) 40
adalah istilah yang banyak digunakan dalam change management
untuk memperbaiki suatu institusi yang sedang sakit, membawa 
organisasi kembali bangkit dan bertumbuh. Turnaround
merupakan lompatan kurva yang dilakukan ketika kondisi 
organisasi mulai menurun. Perubahan yang dilakukan merupakan 
perubahan reaktif, dilakukan setelah sesuatu terjadi dan menuntut 
kita untuk melakukan perubahan.
Istilah turnaround disini dipakai untuk menjelaskan strategi yang 
dapat dipakai oleh pemimpin perubahan yang menghadapi banyak 
kendala, namun ia masih punya cukup waktu dan masih ada 
resources yang memadai untuk mencari solusi.  
Contoh: pendidikan di Indonesia sampai saat ini belum memenuhi 
harapan, banyak pendidikan di Indonesia yang sudah “miring” 







besaran dan sistematik harus dilakukan untuk membangun dan 
menegakkan kembali pendidikan di Indonesia. 
  Ada beberapa indikator yang dapat dipakai untuk melihat 
seberapa jauh sekolah dapat diputar haluannya. Indikator-indikator 
tersebut antara lain adalah: 
1. Dukungan yang kuat dari stakeholder, termasuk para pegawai, 
guru dan siswa, dan komunitas. Dan sekolah juga 
membutuhkan dukungan dari Diknas dan kabupaten wilayah 
Sidoarjo.
2. Adanya team manajemen yang solid dan tangguh untuk 
mengendalikan operasional perusahaan. 
b) Menghilangkan kompleksitas41
  Sebuah institusi suatu ketika akan menjadikan dirinya 
kompleks. Ketika lingkungan yang dihadapi makin kompleks, 
pikiran orang – orang yang ada didalamnya juga bisa berubah 
menjadi kompleks. Untuk membuat organisasi kompleks bergerak 
simpel dan cepat, pertama – tama dibutuhkan orang – orang yang 
berani berpikir dan bertindak simpel. Dengan demikian, salah satu 
agenda penting dalam manajemen perubahan agar organisasi bisa 







kompleks supaya menjadi jelas dengan membuang hal – hal yang 
kurang penting.
  Misalnya: berfikir dan bertidak simpel (Seperti Bill Clinton 
dan Jose Maria Figueres, pemimpin besar ini menghadapi situasi 
yang sangat kompleks pada masa pemerintahannya, tetapi mereka 
mampu melakukan terobosan kreatif dengan cara simpel),       
c) Orientasi pada tindakan42
  Sehebat apapun angan – angan anda dalam menciptakan 
perubahan, belum tentu anda mampu menjalankannya bila tidak 
berorientasi pada tindakan dan berani mengambil resiko. Namun 
sebaliknya, tindakan yang hebat bila tidak dilandasi dengan 
strategi yang benar, maka akan sia – sia. Strategi dan tindakan 
sangat penting dalam menciptakan perubahan.  
c. Faktor-faktor pemicu perubahan 
a) Perkembangan ilmu pengetahuan  
Banyak masyarakat yang mengakui bahwa ilmu pengetahuan 
dan teknologi dapat berkembang dengan pesat. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat itu mempunyai 
pengaruh yang sangat luas seperti halnya:
- Ilmu pengetahuan harus merupakan instrument untuk membantu 







- Manusia memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dalam 
bentuk penggunaan akses yang makin mudah di jangkau oleh 
masyarakat kepada peningkatan pendidikan formal, mulai dari 
tingkat yang paling rendah hingga ke tingkat yang paling tinggi. 
- Kesadaran yang semakin tinggi akan adanya berbagai hak, 
termasuk yang bersifat asasi sebagai bagian dari pengakuan atas 
harkat dan martabat manusia, dibarengi oleh pengetahuan yang 
makin tepat tentang berbagai kewajiban yang harus 
ditunaikannya.43
b) Perkembangan teknologi 
Perkembangan teknologi merupakan salah satu “produk” 
perkembangan ilmu pengetahuan. Artinya, berbagai terobosan 
teknologikal memang selalu berangkat dari berbagai temuan ilmiah, 
terutama kegiatan ilmiah yang bersifat penelitian dengan berbagai 
bentuk eksperimen dan pengembangan. 
3. Pengertian Tentang Manajemen Perubahan  
a. Pengertian manajemen perubahan menurut beberapa ahli adalah 
sebagai berikut: 
- Menurut Wibowo, dalam bukunya Manajemen Perubahan,  
Manajemen perubahan adalah suatu proses secara sistematis dalam 
menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya yang 
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diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang akan 
terkena dampak dari proses tersebut.44
- Menurut Prof. Dr. J. Winardi, manajemen perubahan adalah upaya 
yang ditempuh manajer untuk memanajemen perubahan secara 
efektif, dimana diperlukan pemahaman tentang persoalan motivasi, 
kepemimpinan, kelompok, konflik, dan komunikasi.45
- Manajemen perubahan adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mengelola akibat-akibat yang ditimbulkan karena adanya 
perubahan dalam organisasi. Organisasi dapat terjadi karena sebab-
sebab yang berasal dari dalam maupun dari luar organisasi 
tersebut.46
Manajemen perubahan ini merupakan proses, alat, dan teknik 
untuk mengelola orang-sisi proses perubahan, untuk mencapai 
hasil yang diperlukan, dan mewujudkan perubahan secara efektif 
di dalam individu, tim, dan sistem yang luas. 
Lembaga pendidikan sekolah ini adalah institusi yang paling 
efektif untuk melakukan rekonstruksi dan memperbaiki 
masyarakat melalui pendidikan individu, dan pendidikan tidak 
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hanya harus membawa perubahan masyarakat akan tetapi 
mengubah tata sosial dan mengatur perubahan sosial.   
Manajemen perubahan ini ditujukan untuk memberikan solusi 
yang diperlukan dengan sukses dengan cara yang terorganisasi dan 
dengan metode melalui pengelolaan dampak perubahan pada orang 
yang terlibat didalamnya. 
b. Tahapan dalam manajemen perubahan 
Untuk melakukan suatu proses dalam perubahan atau 
transformasi secara berhasil membutuhkan sejumlah tahapan antara 
lain sebagai berikut:47
a) Membangun kebutuhan untuk melakukan perubahan. artinya suatu 
perubahan tidak akan berhasil tanpa ditopang oleh sebuah 
kebutuhan yang jelas. Dalam tahap ini kita perlu memberikan 
sejumlah alasan untuk bisa menumbuhkan kesadaran untuk 
berubah.
b) Menciptakan visi dan tujuan perubahan. Kita sadar bahwa 
perubahan merupakan suatu kebutuhan yang perlu dilakukan, 
maka untuk itu dalam fase berikutnya kita mesti membangun 
tujuan dari perubahan itu sendiri secara jelas. Karena visi dan 
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tujuan dari perubahan ini akan memberikan arahan yang jelas bagi 
proses transformasi yang tengah dilakukan. 
c) Mengelola implementasi proses perubahan. Tekad dan tujuan 
perubahan yang sudah dideklarasikan hanya akan sia-sia jika tidak 
didukung dengan implementasi yang jelas dan sistematis. 
d) Memelihara momentum perubahan. Hal ini perlu dilakukan agar 
proses perubahan yang telah dijalankan tetap berada on track, dan 
tidak mundur lagi kebelakang. Beberapa tindakan konkrit yang 
dapat dilakukan disini antara lain adalah membangun support
system bagi para change agent. Selain itu juga perlu dikembangkan 
kompetensi dan perilaku baru yang lebih sesuai dengan tujuan 
perubahan yang hendak diraih.
c. Model Manajemen Perubahan 
a) Model perubahan Kurt Lewin 
Kurt Lewin mengembangkan model perubahan terencana 
yang disebut force-field model yang menekankan kekuatan 
penekanan. Model ini dibagi menjadi tiga tahap, yang menjelaskan 
cara-cara mengambil inisiatif, mengelola dan menstabilkan proses 
perubahan. Yaitu: unfreezing, changing, atau moving dan 
refreezing. Tahap unfreezing adalah tahap dimana pemimpin 
perubahan mengintensitaskan perasaan tidak puas para 





terhadap situasi kini sudah cukup kuat, tahap berikutnya yakni 
moving (perubahan), dapat dimulai. perubahan dalam hal ini 
adalah berpindah dari keadaan yang tidak memuaskan menuju 
situasi baru yang diinginkan.48
Dasar Asumsi: 
1. Proses perubahan terhadap hal yang baru, seperti misalnya 
untuk tidak melanjutkan sikap, perilaku, atau praktik organisasi 
yang masih berlaku. 
2. Perubahan tidak akan terjadi sampai ada motivasi untuk 
berubah.
3. Resistensi untuk perubahan ditemukan. 
4. Perubahan yang efektif memerlukan penguatan perilaku, serta 
sikap yang baru.
b) Model Perubahan Kreitner dan Kinicki 
Pendekatan system ini merupakan kerangka kerja 
perubahan organisasional yang terdiri dari tiga komponen yaitu: 
Inputs, target element of change, dan outputs.
- Inputs ini merupakan masukan dan sebagai pendorong bagi 
terjadinya proses perubahan. Semua perubahan organisasional 
harus konsisten dengan visi, misi, dan rencana strategis. 
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- Target element of change ini mencerminkan elemen didalam 
organisasi yang dilakukan dalam proses perubahan. Sasaran 
perubahan diarahkan pada pengaturan organisasi, penetapan 
tujuan, faktor sosial, metode, desain kerja dan teknologi, dan 
aspek manusia. 
- Outputs merupakan hasil akhir yang diinginkan dari suatu 
perubahan. Hasil akhir ini harus konsisten dengan rencana 
strategi organisasi. 
c) Model Tyagi 
Model Tyagi beranggapan bahwa model Lewin tersebut 
diatas belum lengkap karena tidak menyangkut beberapa masalah 
penting, proses perubahan ini tidak hanya menyangkut perilaku 
SDM. Pendekatan sistem dalam perubahan akan memberikan 
gambaran menyeluruh dalam perubahan organisasi.
Model ini menggunakan pendekatan sistem, pendekatan 
sistem dalam perubahan akan memberikan gambaran menyulur 
dalam perubahan organisasi.   
Model Tyagi ini memiliki beberapa komponen sistem dalam 
proses perubahan yang dimulai dengan adanya kekuasaan untuk 
melakukan perubahan, mengenal dan mendefinisikan masalah, 
proses penyelesaian masalah, mengimplementasikan perubahan, 





Di dalam proses tersebut ditekankan peranan agen perubahan dan 
pada tahap implementasi dilakukan transition management.
Maksud dari transition management adalah suatu proses secara 
sistematis perencanaan, pengorganisasian, dan implementasi 
perubahan, dari keadaan sekarang ke realisasi fungsional secara 
penuh keadaan yang akan datang. 
d. Teori Manajemen Perubahan 
a) Teori Motivasi 
 Beckhard dan Harris menyimpulkan perubahan akan 
berubah bila ada sejumlah syarat, yaitu: 
1. Manfaat-biaya, bahwa manfaat yang diperoleh harus lebih 
besar dari pada biaya perubahan. 
2. Persepsi hari esok, manusia dalam organisasi melihat hari esok 
dipersepsikan lebih baik. 
3. Ketidakpuasan, bahwa adanya ketidakpuasan yang menonjol 
terhadap keadaan sekarang yang diatasi pimpinan. 
4. Cara yang praktis, bahwa ada praktis yang dapat ditempuh 
untuk keluar dari situasi sekarang. 49
Hal ini menunjukan pentingnya efisiensi dalam perubahan, 
agar manfaat yang diperoleh cukup memotivasi perubahan. 
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Untuk itu hal ini diperlukan upaya – upaya mendiskreditkan 
keadaan sekarang sebagai keadaan yang buruk, sehingga kita 
merasa perlu untuk segera bergerak. Agar kita lebih fokus ke 
hari depan dari pada berbicara tentang masa lalu yang telah 
memberikan dampak negative pada hari ini.     
b) Teori Poses Perubahan Manajerial 
Teori ini mengadopsi pula pentingnya upaya-upaya 
mengurangi stress dalam perubahan dan desain pekerjaan yang 
lebih memuaskan. Menurut teori ini, untuk menghasilkan 
perubahan secara manajerial perlu dilakukan hal-hal berikut ini: 
1. Memobilisasi energi para stakeholders untuk mendukung 
perubahan.
2. Mengembangkan visi dan strategi untuk mengelola dan 
menghasilkan daya saing yang positif. 
3. Mengkonsolidasi perubahan melalui kebijakan strategi yang 
diformalisasikan, struktur, system dan sebagainya.  
c) Teori Perubahan Alfa, Beta, dan Gamma 
Teori ini merupakan perkembangan dari teori OD 
(Organization Development) yang dianjurkan oleh Gollembiewski 
et al. salah satu bentuk intervensi atau pendekatan yang dilakukan 





nilai-nilai sebuah organisasi, khususnya kepercayaan dan 
komitmen. 
d) Teori Contingency
Teori ini dikembangkan oleh Tannenbaum dan Shmid pada 
tahun 1973. Teori ini berpendapat bahwa tingkat keberhasilan 
pengambilan keputusan sangat ditentukan oleh sejumlah gaya yang 
dianut dalam mengelola perubahan. 50Teori Contingency juga
dikenal orang sebagai teori situasional. Mengingat kompleksitas 
lingkungan-lingkungan dan organisasi-organisasi. Menurut teori 
ini, strategi yang dipilih guna menghadapi situasi tertentu, 
tergantung pada tipe situasi yang dihadapi, atau ia bersifat 
kontingen pada situasi yang ada.
Teori ini lebih cocok digunakan oleh seorang pemimpin 
dalam organisasi – organisasi yang akan mengelola suatu 
perubahan. Seseorang dapat memilih gaya kepemimpinannya, 
mulai dari sangat otoratif hingga partisipatif. Kepemimpinan 
partisipatif, eksekutif melibatkan karyawannya dalam berbagai hal. 
Misalnya dalam pengumpulan data, mendiagnosis masalah, 
mencapai persetujuan, dan sebagainya. sebaliknya, dalam 
kepemimpinan yang otoriter kita bisa melakukan banyak hal, tetapi 
membiarkan karyawan berada dalam kegelapan. 
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 Masing – masing model atau teori mempunyai pertimbangan 
dan alasan tersendiri. Untuk implementasinya, model mana yang 
akan dipakai ini sangat tergantung pada kondisi lingkungan dan 
masalah yang dihadapi oleh masing – masing organisasi tersebut, 
Serta tujuan dari perubahan itu sendiri. Jadi hal ini dapat dilakukan 
dengan memilih salah satu diantara model maupun teori tersebut.  
B. Tinjauan Tentang Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
1. Pengertian RSBI 
Sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang – undang Dasar 1945 
(UUD 1945), bahwa salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Kecerdasan kehidupan bangsa meskipun merupakan 
karunia illahi juga sebagian besar dipengaruhi oleh hasil pendidikan.  Oleh 
karena itu, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pembangunan di 
bidang pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan strategis. 
Konsekuensinya, pemerintah berkepentingan sekaligus berkewajiban 
menyediakan berbagai jalur, jenjang dan satuan pendidikan dalam kerangka 
sistem pendidikan nasional.    
Sekolah bertaraf Internasional  ini adalah satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan dengan kualitas bertaraf internasional dan 
bercirikan budaya Indonesia serta menghasilkan peserta didik atau lulusannya 
berkemampuan setara dengan peserta didik atau lulusan dari Negara yang 





RSBI merupakan sebuah wadah dalam upaya peningkatan mutu sekolah 
yang harus dilaksanakan sesuai dengan amanat undang- undang. Menurut 
Dr.Sungkowo, untuk menjadikan sekolah yang bertaraf internasional ini, 
setiap sekolah harus mengetahui lebih dahulu mengenai konsep-konsep dari 
RSBI itu sendiri. Salah satunya adalah sekolah-sekolah harus mencapai 
standar nasional pendidikan.
Rintisan Sekolah Bertaraf  Internasional ini merupakan kelas standart 
nasional pendidikan yang ditunjukan dengan penyelenggaraan pendidikan 
beserta segala aspek intensitas dan kualitas layanan yang ditata secara efektif, 
professional untuk mencapai keunggulan mutu pendidikan baik nasional 
maupun Internasional dengan karakteristik seperti penggunaan bahasa Inggris 
atau bahasa asing lainnya sebagai bahasa pengantar secara aktif  ICT 
(information and communication technologi) dalam pembelajaran.51
tersedianya sarana dan prasarana yang memenuhi standar Internasional 
(lab.bahasa, lab. IPA, lab. IPS, lab. Seni), memiliki atau membentuk koalisi 
dengan sekolah – sekolah lain yang bertaraf internasional baik yang ada 
didalam maupun di luar negeri,lingkungan sekolah yang bersih, sehat, indah, 
nyaman, dan asri, prestasi akademik lulusan harus berstandar Internasional, 








 Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) ini merupakan sekolah yang 
diharapkan sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan yang 
diperkaya dan di kembangkan dengan mengacu pada standart pendidikan 
lembaga internasional dan atau Negara maju sehingga memiliki daya saing di 
forum Internasional.  
Kriteria Rintisan Sekolah Bertaraf  Internasional meliputi: 
1. Kriteria awal bagi SMP Negeri 
a. Nilai kinerja sekolah minimal “baik” dari hasil ME SSN ( Monitoring
dan Evaluasi Sekolah Standart Nasional ) 
b. Di kabupaten atau kota yang bersangkutan belum ada RSBI 
c. Di kabupaten atau kota yang bersangkutan baru ada satu RSBI 
2. Kriteria hasil verifikasi 
a. Nilai kinerja sekolah minimal “ baik”  
b. Di dukung oleh profil sekolah yang relevan (dilihat dari 8 aspek SSN) 
dan memiliki ciri keinternasionalan  
3. Kriteria hasil Monitoring dan Evaluasi ( ME ) 
a. Nilai kinerja sekolah minimal “ baik” 
b. Didukung profil sekolah yang memadai (ada peningkatan aspek SNP) 
dan ciri – ciri ke Internasionalan.52
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selain RSBI ada juga Sekolah Potensial (SP),dan Sekolah Standar 
Nasional (SSN). Sekolah Standar Nasional (SSN) adalah sekolah yang 
sudah atau hampir memenuhi SNP, yaitu standar isi, standar kompetensi 
lulusan, standar proses, sarana prasarana, standar tenaga pendidik dan 
kependidikan, standar manajemen, standar pembiayaan, dan standar 
penilaian.
 kriteria minimal tentang berbagai aspek yang relevan dalam pelaksanaan 
sistem pendidikan yang harus dipenuhi oleh penyelenggaraan dan atau 
satuan pendidikan, yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.
Sekolah Potensial (SP) adalah sekolah yang masih relative banyak 
kekurangan atau kelemahan untuk memenuhi sekolah yang sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan. 
kriteria Sekolah Potensial (SP) yaitu: 
1. Sekolah Negeri maupun Swasta memiliki rata – rata UN yang lebih dari 
pada rata – rata UN untuk kriteria sekolah Standar Nasional (SSN), 
misalnya untuk penetapan SSN tahun 2006 persyaratan UN tahun 2004 
minimal 6,33 dan UN tahun 2005 minimal 6,50, 
2. Sekolah yang tergolong kategori cukup atau kurang di kabupaten atau kota 
yang bersangkutan,





4. Bukan sekolah yang didukung oleh yayasan yang memiliki pendanaan 
yang kuat, baik dari dalam maupun luar negeri, 
5. Sekolah dengan nilai aktreditasi di bawah A.53
 Untuk mempermudah dalam membedakan konsep antara Sekolah yang RSBI, 
Sekolah Potensial, dan Sekolah Standart Nasional, lihat Tabel 1.1 di bawah 
ini:
Tabel 1.1 






Nasional (SSN) / 
Sekolah Formal 
Mandiri
Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional 
1.  SMP yang masih 
jauh atau belum 
memenuhi 8 aspek 
SNP, akan tetapi 
berpotensi untuk 
berkembang  
SMP yang hampir atau 
mendekati pencapaian 
8 aspek SNP: SKL, SI, 
Standar proses, standar 
penilaian, standar 





SMP yang telah 
memenuhi 8 aspek SNP 
dan memiliki karakteristik 
/ ciri – cirri 
keinternasioanalan
2.  Sekolah potensial 
adalah sekolah yang 
SMP yang telah 
memenuhi 8 aspek 
SMP yang telah memenuhi 8 










/ kelemahan untuk 
memenuhi criteria 
yang sesuai dengan 
SNP sebagaimana 
di amanatkan dalam 
UU SPN 20/2003 
pasal 35 dan PP 
19/2005
SNP: SKL, SI,Standar 
proses, standar 
penilaian, standar 






yaitu 8 aspek yang telah 
diperkaya, diperdalam, 
ditambah,dan lain – lain 
melalui adaptasi / adopsi dari 
OECD / Negara maju   
3.  Sekolah potensial 
memiliki aspek-
aspek yang sama 
dengan 8 SNP 
dengan SSN/SBI 



















2. Tahap – tahap RSBI 
a. Fase rintisan, dalm fase ini terdiri atas dua tahap yaitu: tahap 
pengembangan kemampuan atau kapasitas sumber daya manusia (SDM) 
modernisasi manajemen dan kelembagaan, dan tahap konsolidasi. Dalam 
fase ini bentuk pembinaannya melalui sosialisasi tentang SBI , 
peningkatan kemampuan SDM sekolah , peningkatan manajemen, 
peningkatan saran prasarana, serta pemberian dana blockgrant dalam 
bentuk sharing dengan pemerintah daerah tingkat propinsi dan kabupaten. 
Diharapkan pada saatnya nanti sekolah mampu secara mandiri untuk 
menelenggarakan SBI. 
b. Fase kemandirian, indikasinya: tumbuhnya prakarsa sendiri untuk 
memajukan sekolah bertaraf Internasional, kemampuan berfikir dan 
kesanggupan bertindak secara orisinil dan kreatif dalam penyelenggaraan 
sekolah bertaraf Internasional, dan kementapan sekolah Bertaraf 
Internasional untuk bersaing diforum Internasiona
3. Tujuan RSBI 
  Dalam membuat atau merumuskan tujuan sekolah ada tiga ketentuan 
yaitu: 
a. Tujuan dibuat untuk jangka waktu empat tahun
b. Tiap misi bisa dibuat lebih dari satu tujuan 
c. Tujuan mengandung ABCD (Audience-Behaviour- Conditions-Degree).





1. Tujuan umum 
a) Meningkatkan kinerja sekolah agar dapat mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional secara optimal dalam mengembangkan manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab dan memiliki daya 
saing pada taraf internasional.
b) Memberi peluang pada sekolah yang berpotensi untuk mencapai 
kualitas bertaraf nasional dan internasional. 
c) Menyiapkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam masyarakat 
global.
d) Memberi layanan kepada siswa berpotensi untuk mencapai prestasi 
bertaraf nasional dan international. 
2. Tujuan khusus 
  Menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi yang tercantum 
dalam Standar Kompetensi Lulusan yang diperkaya dengan standar 
kompetensi lulusan yang berciri internasional. 
a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta berakhlak mulia. 
b) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani 
c) Meningkatkan mutu lulusan dengan standar yang lebih tinggi dari 





d) Menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
e) Mampu memecahkan masalah secara efektif. 
f) Siswa termotifasi untuk belajar mandiri, berfikir kreatif, serta inovatif. 
g) Menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
h) Mengikuti sertifikasi internasional,  
i) Dapat bekerja pada lembaga internasional, dll.  
j) Sedangkan untuk tujuan khusus dari SMP – SBI adalah “ untuk 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi berkelas nasional 
dan internasional secara bersamaan”. Sehingga tujuan SMP ini bisa 
dirinci dalam bentuk standar kompetensi lulusan sebagaimana yang 
tercantum dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI 
(permendiknas) No. 23 tahun 2006. Tentang standart kompetensi 
lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 
4. Prinsip penyelenggaraan RSBI 
  Penyelenggaraan RSBI mengacu pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut:
a) Telah memenuhi criteria “kategori mandiri” 
b) Menggunakan kurikulum sekolah berdasarkan standar isi dan 
kompetensi lulusan yang diperkaya dengan kerangka kurikulum 





Kurikulum yang dipakai harus memenuhi standar dan yang dipakai 
oleh sekolah Internasional. 
c) Menggunakan Information communication and technology (ITC) 
dalam pembelajaran. 
ITC digunakan agar siswa dapat mengembangkan materi 
pembelajarannya. 
d) Melakukan inovasi – inovasi di bidang pengelolaan sekolah dan proses 
pembelajaran untuk menciptakan lulusan yang dapat bersaing secara 
global.
Inovasi – inovasi yang dilakukan harus sesuai dengan dunia 
Internasional agar lulusannya dapat di terima di sekolah – sekolah 
Luar Negeri. 
e) Memberi kebebasan kepada peserta didik untuk memilih program 
internasional agar dapat melanjutkan studi ke luar negeri. Sehingga 
sekolah hanya sekedar memberi informasi tentang sekolah luar negeri 
dan siswa bebas memilih sekolah luar negeri yang di inginkan.        
5. Model – model  penyelenggaraan RSBI 
  Berdasarkan kenyataan dilapangan, maka terdapat model 
penyelenggaraan RSBI, dimana suatu daerah atau sekolah penyelenggara 
dapat memilih salah satunya sesuai dengan kebutuhan, kekhasan, 





sekolah baru atau pengembangan. Model – model penyelenggaraan RSBI 
antara lain: 
a.  Model terpadu atau satu atap satu sistem (SATAP - SATEM) 
  Yaitu penyelenggaraan RSBI pada jenjang SMP didalam satu 
lokasi dengan sistem pengelolaan pendidikan yang sama. Model ini 
bisa dipimpin oleh seorang direktur / manajer yang 
mengkoordinasikan tiga kepala sekolah pada tiap satuan pendidikan 
(SD-SMP-SMA) dalam satu lokasi / tempat, syaratnya prasarana dan 
sarana tetap sesuai dengan IKKM (indikator kerja kunci minimum), 
khususnya tanah minimal 6 ha, 1 ha untuk SD dan SMP 5 ha.  
  Hal ini biasanya dilakukan oleh suatu lembaga atau yayasan, 
dimana yayasan itu mempunyai pengasuh atau kepala yayasan yang 
mempunyai sekolah SD, SMP, dan SMA yang menjadi tanggung 
jawabnya sehingga secara otomatis kepala yayasan itu sekaligus 
menjadi koordinator. Contohnya: di yayasan Takmiriyah.   
b. Model terpisah – satu sistem – beda atap 
  Yaitu penyelenggaraan RSBI SMP dilokasi yang berbeda atau 
terpisah dengan menggunakan sistem pengelolaan pendidikan yang 
sama.  
  Model ini dilaksanakan apabila sekolah tersebut menggunakan 





berbeda. Hal ini dilakukan karena sekolah tersebut mempunyai cabang 
sekolah yang berada dilokasi yang berbeda. 
c. Model terpisah – beda sistem – beda atap 
  Yaitu penyelenggaraan RSBI SMP dilokasi yang berbeda – 
beda (terpisah) dengan sistem pengelolaan pendidikan yang berbeda – 
beda juga.
  Model ini dilaksanakan untuk menjadi SBI tetapi dengan 
sistem pengelolaan yang berbeda antara satu sekolah dengan sekolah 
yang lainnya dengan maksud yang sama menjadi SMP – SBI tetapi 
lokasi dan sistemnya berbeda. Misalnya: SMP Negeri 1 Sidoarjo 
dengan SMP Negeri 1 Sedati. Sekolah ini sama – sama RSBI  tetapi 
lokasi dan sistem pengelolaannya berbeda. 
d. Model Entry Exit
  Yaitu penyelenggaraan RSBI pada  jenjang pendidikan dasar 
dan menengah dengan cara mengelola kelas – kelas regular dan kelas 
bertaraf Internasional.
  Pada model ini dimana sekolah hanya menerapkan beberapa 
kelas saja yang akan dijadikan kelas bertaraf Internasional, dimana 
kelas tersebut mendapatkan sistem pengajaran yang berbeda dengan 
kelas biasa, hal ini terjadi biasanya untuk mengukur kesuksesan satu 
kelas terlebih dahulu atau adanya keterbatasan dana, tenaga pengajar, 





e. Model Newey Developed SBI – SMP
  Yaitu model adopsi dengan asumsi bahwa untuk menjadikan 
Rintisan sekolah Bertaraf internasional (RSBI) segala –galanya yang 
bertaraf internasional, mulai dari siswa, kurikulum, guru, kepala 
sekolah, sarana prasarana, dana dan sebagainya. 
  Model ini dilaksanakan apabila sekolah tersebut mengadopsi 
system SBI luar negeri mulai dari buku pelajaran yang digunakan, 
sarana prasarananya, tenaga pendidiknya, dan dari kurikulum yang 
dipakai juga sama dengan sekolah yang menjadi acuan adopsinya. 
Contohnya: SMP dan SMA Ammanatul Ummah yang ada di 
Siwalankerto Surabaya yang mengadopsi sistem pengelolaan dari 
Arab, agar murid atau anak didiknya dapat diterima di Al-Azhar atau 
Luar negeri.
f. Model pengembangan (existing Developed) RSBI 
  Yaitu dengan mengembangkan sekolah yang telah ada, 
khususnya sekolah yang mutunya bagus.
  Model pengembangan ini biasanya dipakai untuk sekolah – 
sekolah yang memang telah diakui mutu dan kualitasnya, sehingga 
pihak sekolah hanya perlu mengembangkan sistem pendidikannya 
agar menjadi SBI, model mengembangkan ini dilakukan oleh sekolah 





g. Model Kemitraan 
  Model ini bisa sekolah yang sudah ada atau sekolah baru 
dengan menjalin kerjasama / mitra dengan salah satu sekolah diluar 
negeri / Negara maju yang telah memiliki reputasi internasional.54
  Model ini dilakukan oleh sekolah yang menjalin kerjasama 
dengan pihak sekolah diluar negeri yang telah menjadi SBI. 
6. Visi dan Misi Program RSBI 
  Sekolah RSBI adalah tahap awal untuk menuju SBI. Oleh karena 
itu perlu dipahami terlebih dahulu visi dan misi SBI. 
  Mengacu pada visi pendidikan nasional dan visi Depdiknas, visi 
SBI perlu dirancang agar mencirikan wawasan kebangsaan, 
memberdayakan seluruh potensi kecerdasan dan meningkatkan daya saing 
global. Rambu – rambunya adalah menggunakan kata – kata yang 
mengandung apa yang diharapkan, ada proses kenaikan adanya 
perbandingan ( unggul kompetitif ), konotasi sempurna, canggih, komplit, 
bermutu tinggi, dan sebagainya. Misalnya dengan awalan kata “ 
Terwujudnya”, “Terpenuhi”, “ Terselenggara”, dan lain – lain. 
Contoh Visi SBI – SMP: 
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      “ Terwujudnya Insan Indonesia cerdas, beriman, dan bertakwa terhadap 
Tuhan YME, berakhlak mulia, berjati diri Indonesia dan kompetitif secara 
global”.
  Visi tersebut memiliki implikasi bahwa penyiapan manusia 
bertaraf internasional memerlukan upaya – upaya yang dilakukan secara 
intensif, terarah, terencana, dan sistematik agar dapat mewujudkan bangsa 
yang maju, sejahtera, damai, dihormati, dan diperhitungkan oleh bangsa – 
bangsa lain. 
  Visi SBI, yaitu mencirikan wawasan kebangsaan, memberdayakan 
seluruh potensi kecerdasan dan meningkatkan daya saing global yang 
perlu dijabarkan kedalam misi SBI. 
  Misi yang telah dijabarkan tersebut akan dijadikan dasar rujukan 
dalam menyusun dan mengembangkan rencana program kegiatan yang 
memiliki indikator SMART, yaitu  spesifik (spesific), dapat diukur 
(measurable), dapat dicapai (achievable), realistik (realistic), dan 
memiliki kurun waktu jangkauan yang jelas (time Bound). Misi ini 
direalisasikan melalui kebijakan, rencana program, dan kegiatan SBI yang 
disusun secara cermat, tepat, futuristic, dan berbasis demand – driven.
  Indikator misi yaitu satu indikator bisa lebih dari satu misi, ada 
benang merah atau hubungan yang jelas dengan misi, redaksinya 
operasional, terukur, berupa kata kerja seperti misalnya dengan kata “ 





  Visi dan misi SBI secara nasional yang bersifat umum dengan 
maksud sebagai rujukan dan kebijakan atau rambu – rambu, agar tiap 
sekolah yang menjadi project RSBI bisa mendapat ruang gerak yang luas 
sesuai dengan keunggulan dan potensi yang bisa dikembangkan, namun 
juga tetap berpijak pada rambu – rambu yang di berikan Departemen 
Pendidikan Nasional.
  Mengacu dari rambu – rambu tersebut, SMP N 1 Sidoarjo 
merumuskan visi sekolah sebagai berikut: 
 Visi: Berakhlak, Kreatif, dan Berprestasi. 
 Dan dijabarkan dalam misi Sekolah 
 Misi:Mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka 
mempersiapkan siswa berkompetisi di era global.  
7. Standar Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
Dalam rangka pencapaian tujuan pendirian RSBI, terdapat beberapa 
standar yang harus dipenuhi oleh sekolah. Standar tersebut adalah: 
a. Output / lulusan SBI  
Keluaran dari Sekolah Bertaraf Internasional di harapkan dapat 
memiliki kemampuan dalam menguasai Standar Nasional Pendidikan 
(SNP), yang merupakan standar minimal di tingkat nasional, dan 
kemampuan lain yang di adopsi dari dalam atau luar negeri, yang telah 
memiliki mutu yang di akui secara Internasional.  





Proses ini mampu menanamkan dan menerapkan nilai, norma dan 
etika. Pembelajaran di terapkan dengan keterbukaan dan demokratis 
yang mampu menumbuhkembangkan kretivitas, inovasi, dan daya 
nalar siswa. Bahasa pengantar pembelajaran adalah Bahasa Indonesia 
dan Bahasa Asing (khususnya Bahasa Inggris), serta menggunakan 
media pendidikan yang berteknologi tinggi.  
c. Input
Input ini merupakan modal dasar dari kelancaran berlangsungnya 
proses pendidikan bertaraf Internasional. Input ini meliputi antara lain:  
- Siswa Baru
Siswa baru RSBI harus memiliki kecerdasan yang unggul, 
meliputi kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual,dan
berbakat.
-  Kurikulum 
Kurikulum yang di pakai harus dikembangkan agar memenuhi isi 
Standar Nasional Pendidikan serta adopsi kurikulum beberapa 
sekolah dari dalam maupun dari luar negeri yang memiliki 
keunggulan dan reputasi di forum Internasional. Karena RSBI ini 
merupakan cikal bakal dari sekolah Bertaraf Internasional. 
-  Pendidik
Untuk pendidik maupun tenaga pendukung, Misalnya kepala 





manajemen, kepemimpinan, organisasi, administrasi,dan 
kewirausaan, sedangkan untuk guru dan tenaga pendukung wajib 
mampu berkomunikasi dalam bahasa asing, khususnya bahasa 
Inggris., mereka juga di tuntut untuk dapat mengoperasikan alat – 
alat ICT (information and communication technologi) dalam 
pembelajaran.
-  Sarana  dan prasarana 
Sarana prasarana RSBI harus memadai di antaranya pembelajaran 
bertaraf TIK di setiap ruang kelas, perpustakaan juga dilengkapi 
dengan sarana digital yang memberikan akses ke sumber 
pembelajaran bertaraf TIK di seluruh dunia, serta sekolah harus di 
lengkapi dengan ruang multi media, ruang  seni budaya, fasilitas 
olah raga, klinik, dan sebagainya. 
  Penyelenggaraan RSBI bertujuan untuk menghasilkan lulusan 
yang berstandart nasional dan internasional sekaligus. Lulusan yang 
berstandart nasional secara jelas telah dirumuskan dalam UU Nomor 
20/2003 dan dijabarkan dalam PP Nomor 19/2005, dan lebih dirincikan 






C. Implementasi Manajemen Perubahan Dalam Mewujudkan Rintisan Sekolah 
Bertaraf  Internasional (RSBI)       
Manajemen perubahan adalah suatu proses secara sistematis dalam 
menerapkan pengetahuan, sarana dan sumberdaya yang diperlukan untuk 
mempengaruhi perubahan pada orang yang akan terkena dampak dari proses 
tersebut.55 Perubahan ini dapat terjadi karena sebab – sebab yang berasal dari luar 
maupun dari dalam organisasi tersebut. Perubahan dari luar ini merupakan faktor 
pendorong perubahan sebagai kekuatan, salah satu kekuatan yang utama berupa 
media pembelajaran teknologi, dengan teknologi yang telah modern saat ini 
seperti halnya belajar melalui Internet, TV, online, dan sebagainya,   merupakan 
penyebab penting perubahan dari luar yang dapat membantu sekolah untuk 
mempermudah dalam pelaksanaan kinerja SDM. Sedangkan Perubahan dari 
dalam ini penyebab dilakukannya perubahan yang berasal dari dalam sekolah itu 
sendiri. Seperti persoalan hubungan antar komponen sekolah. hubungan antar 
komponen sekolah yang kurang harmonis merupakan salah satu problem antara 
atasan dengan bawahan, problem yang menyangkut hubungan sesama anggota, 
dan  persoalan yang terkait dengan mekanisme kerja. mekanisme kerja yang 
berlangsung dalam sebuah sekolah kadang juga merupakan penyebab di 
lakukannya perubahan. Pola kerja yang birokratis ataupun sebaliknya dapat 
mengakibatkan rendahnya semangat kerja dan menurunkan produktivitas kerja.
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Kedua faktor ini saling berkaitan sehingga saling memperkuat antara yang 
satu dengan yang lainnya. Perubahan dapat dipercaya karena dapat dipicu lewat 
sebuah rencana. Sebuah rencana yang baik, yang didukung oleh target – target 
yang terkendali dapat menggerakan seluruh energi ke titik yang sama. Rencana 
yang dimaksud dapat terdiri atas dua atau tiga jenis rencana strategis yang berisi 
arah dan tujuan jangka panjang, dan yang kedua adalah rencana strategis 
tindakan (action plan), tanpa action plan perubahan akan gagal. Rencana ini 
harus dibuat tertulis, menyeluruh, lengkap, dengan perincian sasaran, waktu, 
serta resources yang diperlukan.56 Tanpa resources yang memadai, kita akan 
frustasi. Seorang pimpinan yang cemerlang, bertangan dingin dan berhati bersih 
saja kemungkinan besar belum cukup untuk menggerakan perubahan, kecuali ia 
seorang pemimpin yang datang membawa kunci emas, yaitu kunci yang dapat 
membuka sumber – sumber daya baru untuk mengembangkan organisasi.  
 Sekolah Nasional ini untuk menjadikan sekolahnya menjadi Sekolah 
Bertaraf  Internasional yaitu dengan upaya pengelolaan dan penggunaan segala 
sumberdaya dan potensi (delapan aspek SNP), dalam rangka mewujudkannya 
menja di sekolah yang segala aspeknya bertaraf dan diakui secara Internasional. 
Delapan aspek SNP (Standart Nasional Pendidikan) ini meliputi : standart 
input, standart proses, standart kompetensi lulusan, standart pendidikan dan 
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tenaga kependidikan, standart sarana prasarana, standart pengelolaan, standart 
pembiayaan, dan standart penilaian.57
Selanjutnya 8 aspek unsur SNP diperkaya, diperkuat, dikembangkan, 
diperdalam, diperluas melalui adaptasi atau adopsi standart pendidikan dari salah 
satu Negara maju yang mempunyai keunggulan tertentu dibidang pendidikan 
serta diyakini memiliki reputasi mutu yang diakui secara internasional, serta 
lulusannya memiliki kemampuan daya saing internasional.  
Sebuah lembaga atau sekolah dalam mengimplementasikan menajemen 
perubahan secara efektif dan efisien, hal ini dapat kita lihat pada usaha sekolah 
dalam pencapaian mutu pendidikan. sedangkan upaya untuk mewujudkan 
Rintisan Sekolah Bertaraf  Internasional, sekolah harus mengetahui terlebih 
dahulu mengenai konsep – konsep dari RSBI itu sendiri.  Salah satunya sekolah 
harus mencapai standart nasional pendidikan. 
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LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah SMP Negeri 1 Sidoarjo 
  SMP Negeri 1 Sidoarjo didirikan pada tahun 1952 dengan luas tanah 
15.000 m2. Sejak tahun 1952 SMP Negeri 1 Sidoarjo beroperasi menjadi 
sekolah unggulan di wilayah Sidoarjo.sekolah yang pertama kali di kepalai 
oleh Bapak Ridwan Akhmad ini mampu mengembangkan dan memberikan 
siswa-siswinya nilai yang terbaik Sekabupaten Sidoarjo. Beberapa periode 
yang sudah berlalu dengan pergantian kepala sekolah, SMP Negeri 1 Sidoarjo 
mempunyai ciri khas dalam masing-masing kepala sekolah yang pernah ada. 
Sampai saat ini ada 5 kali pergantian kepala sekolah, yang terakhir di kepalai 
oleh Bapak Aryo Suroso, M.pd dan digantikan oleh bapak Drs.Margono, 
M.Pd yang sekarang banyak memberikan banyak perubahan terutama dalam 
segi pembelajaran. 
  BLP (Building Learning Power) adalah salah satu sstem yang 
dikembangkan saat ini, dengan cara membangun kapasitas belajar siswa. 
siswa tidak hanya mampu dibidang akademik, tetapi non akademik, seperti 






2. Letak geografis SMP Negeri 1 Sidoarjo 
  SMP Negeri 1 Sidoarjo yang berdiri sejak tahun 1952 dan menempati 
gedung sekolah di jalan A. Yani nomor 4, sejak bulan Juli 2006 tidak lagi 
menempati gedung tersebut. SMP Negeri 1 Sidoarjo telah direlokasi oleh 
Pemkab Sidoarjo dan telah menempati gudung baru sekolah yang berada 
Gajah Magersari. Secara Geografis, gedung ini terletak di dekat 
perkampungan, perumahan, dan perkantoran. Walaupun letaknya tidak 
strategis gedung lama, gedung baru ini memiliki luas lahan 3 x lebih luas 
dibanding lahan gedung lama. Luas lahan gedung baru ini sekitar 9.800 m2
sehingga memungkinkan bagi sekolah untuk mengembangkan perencanaan 
infra struktur sekolah untuk mencapai standart nasional pendidikan dibidang 
prasarana dan sarana seperti yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah 
nomor 15 tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan. Infra struktur 
yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Sidoarjo memadai dengan jumlah kelas 
yang cukup untuk 24 rombongan belajar dengan system moving class.
Diharapkan dengan system moving class ini SKBM dapat dicapai dengan 
maksimal karena ruang-ruang belajar akan dipersiapkan sebagai laboratorium-
laboratorium kecil untuk mata pelajaran tersebut. 
  Kebijakan pemerintah Kabupaten Sidoarjo cukup menyejukkan 
dengan menganggar 16% dari APBD 2006 untuk pendidikan. Penggunaan 
dana  tersebut saat ini masih diprioritaskan pada pembangunan infra struktur 





Sedangkan untuk biaya operasional rutin sekolah masih relative kecil 
sehingga dana partisipasi dari orang tua siswa masih mendominasi untuk 
pembiayaan ini. 
  Secara demografi, masyarakat pengguna jasa layanan pendidikan di 
SMP Negeri 1 Sidoarjo adalah masyarakat yang heterogen dengan rata-rata 
pendidikan menengah dan berpenghasilan menengah dengan jenis pekerjaan 
yang beragam. Sidoarjo merupakan daerah pertanian, industry, dan 
pemukiman. Secara umum dapat dikatakan bahwa Sidoarjo merupakan daerah 
yang berpotensial untuk mengembangkan pendidikan dengan situasi yang 
kondusif.
3. Visi, Misi SMP Negeri 1 Sidoarjo 
 Visi SMP Negeri 1 Sidoarjo 
 Berakhlak, Kreatif, dan Berprestasi 
 Berakhlak : Tertib, Peduli, Santun 
 Kreatif  : Disiplin, Dedikasi, Daya juang 
 Prestasi : Akademik, Non Akademik 
 Misi SMP Negeri 1 Sidoarjo 
  Mengembangkan sumber daya secara optimal dalam rangka 
mempersiapkan siswa berkompetisi di era global.  
4. Tujuan Pendidikan dan Kurikulum 
  Tujuan pendidikan RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo searah dengan 





pendidikan Internasional. kurikulum yang digunakan SMP Negeri 1 Sidoarjo 
pun mengacu pada kurikulum nasional ditambah dengan kurikulum 
pendidikan Internasional. Maksud memadukan dan mengimplementasikan 2 
kurikulum (nasional dan Internasional) yaitu akan menghasilkan lulusan yang 
bersertifikasi Internasional. kurikulum yang telah diterapkan di SMP Negeri 1 
Sidoarjo yaitu:
a)  KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan ) 
b)  Adaptif (kurikulum nasional yang disesuaikan dengan standart     
Internasional)
5. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sidoarjo 
  Sebagaimana umumnya lembaga pendidikan, keberhasilan program 
sangat ditentukan oleh aktifitas yang terarah, yang dilakukan secara terpadu 
oleh segenap personal sekolah untuk mengadakan kontroling, maka 
disusunlah struktur organisasi sekolah.
  Struktur organisasi adalah merupakan hal yang harus ada dalam setiap 
lembaga, sebab tanpa pengorganisasian yang baik dan profesioanal maka 
tidak akan tercapai tujuan yang didinginkan. Demikian pula di SMP Negeri 1 
Sidoarjo mempunyai susunan organisasi yang terdiri dari beberapa komponen. 









6. Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Sidoarjo 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan, karena merekalah yang bertanggung jawab atas kelangsungan 
pendidikan dan juga sangat berperan sekali dalam rangka kelancaran proses 
belajar mengajar dan memberikan bimbingan serta kemampuan anak didik. 
Guru-guru yang berada di SMP Negeri 1 Sidoarjo semua berlatar 
belakang sarjana dan berasal dari berbagai lulusan fakultas. Yang memiliki 
pendidikan S3 tetapi masih dalam proses ada 1 orang yaitu Kepala Sekolah 
SMP Negeri 1 Sidoarjo, pendidikan S2 ada 11 guru, sedangkan yang memiliki 
pendidikan S1 /  5 D3 ada 43 guru.  Daftar nama-nama Guru tersebut dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
TABEL 3.1 
DAFTAR NAMA GURU 
SMP NEGERI 1 SIDOARJO 
No.  Nama  L/P Jenjang  Mengajar  
1 Drs. Margono, M.d L S-3 (Proses) BK, Kep. Sekolah  
2 Dra. Enny Faroina Ch, M.pd P S2 BK 
3 Drs. Purnomo L S1 IPS, Geo, Sos 
4 Dra.Nur Qomariyah P S1 PKn 
5 Hj. Sulasi Roeba’ï, S.pd P S1 BK, Akuntansi 
6 Hj. Chodidjah Salwati, S.pd P S1 IPA, Fisika 
7 Dra. Rasunnya Setra, M.pd P S2 Bhs. Indonesia 





9 Hj. Dyah Setya Utami, S.pd P S1 IPA, Fisika 
10 Ismiyati, S.pd P S1 Bhs. Jawa 
11 Drs. M. Machrus  L S1 Bhs. Indonesia 
12 Drs. H. Moh. Amin L S1 IPS, Sej, Eko, Akun 
13 Esther Hesturini, S.pd, M.pd P S2 Bhs. Inggris 
14 Tris Amini Murwisi, S.pd, M.pd P S2 Bhs. Inggris 
15 Hudya Djaja Leksanawati, S.pd P S1 IPS, Geo, Sosiologi 
16 Kusyanto, S.pd, M.pd L S2 TIK 
17 Suwelastyaningsih, S.pd, MM P S2 Matematika 
18 Rianingsih, S.pd P S1 IPS, Sej, Ekonomi 
19 J. Tri Siswoadji, S.pd L S1 IPA, Fisika 
20 Edy Sih Mitranto, S.pd L S1 Olah Raga, Penjas 
21 Ali Sudirman,S.pd L S1 Olah Raga, Penjas 
22 Murniati Wuryandari, S.pd, M.pd P S2 Bhs. Inggris 
23 Sri Utami, S.pd P S1 IPS, Sej, Ekonomi 
24 Harijono, S.pd L S1 IPS, Geo, Sosiologi 
25 Hj. Yuli Setyani, S.pd P S1 IPA, Biologi 
26 Hj. Tutik Lasmiyati, S.pd P S1 IPA, Biologi 
27 Ika Pudji Sulistyowati, S.pd P S1 Sen Bud, Seni Musik
28 Sumadya, S.pd L S1 Bhs. Indonesia 
29 Hj. Mariana Indah, S.pd P S1 Bhs. Indonesia 
30 Endang Sunarsih, S.pd P S1 Bhs. Jawa 
31 Ratna Dyah M, S.pd P S1 IPA, Biologi 
32 Hindar Krismalisa P, S.pd P S1 BK 
33 Sujiyanti, S.pd P S1 Bhs. Jawa 
34 Sukardi, S.pd L S1 Matematika 





36 Suhartono, S.pd, M.pd L S2 BK 
37 Hj. Sulastrini, S.pd P S1 IPA, Kimia 
38 Gatot Kintraggono L D3 Seni Bud,Seni Musik
39 Drs. Tomy Krishartanto L S1 Olah Raga, Penjas 
40 Drs. H. Suroso L S1 PKn  
41 Arief Makhmudi, S.Ag L S1 Pend. Agama Islam 
42 Arief Pristiani, S.pd L S1 Matematika 
43 Aprilin Astuti, S.pd P S1 IPA, Biologi 
44 Syaifudin Zuhri, Ss L S1 TIK, Internet 
45 Sri Catur Purnawati, S.pd, MPd P S2 Bhs. Indonesia  
46 Drs. Uni Aru Awan L S1 Matematika 
47 Mas’al, S.Kom L S1 TIK, Internet 
48 Ir. Bening Magdalena Indriati, S.Th P S1 Pend.Agama Kristen 
49 Tri Hariyati P D3 Pend.Agama Islam 
50 Lucia Tri K P D3 Pend.Agama Katolik 
51 Bambang Rahino L D3 Pend.Agama Hindu 
52 Dewi Prajna Paramita P D3 Pend.Agama Hindu 
53 Wahyu Sujarwanto, S.Sn L S1 Membatik 
54 Kastiening Puspito Widiasih, Ss P S1 Bahasa Jepang 
55 Mashudi Khoiron, S.Pd L S1 Matematika 
Adapun data karyawan SMP Negeri 1 Sidoarjo ini berjumlah 18 orang. 
Yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda,  pendidikan S1 ada 3 





 Daftar nama – nama karyawan dapat di lihat pada tabel di bawah ini:  
Table 3.2 
DAFTAR NAMA  KARYAWAN 
SMP NEGERI 1 SIDOARJO 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011 
No.  Nama  L/P Lulusan  Jabatan  
1 H. Abdul Karim,S.Ip L S1 KTU 
2 Kustinah P SMA TU 
3 Nunuk Indayati,S.Pd P S1 TU 
4 Duladjis L SMA Keamanan 
5 Rosman L SMA Kebersihan 
6 Sukarsono L SMA Perawatan 
7 Moch. Yunus, S.Pd L S1 TU 
8 Subawati  P SMA TU 
9 Jiyanto  L SMA Keamanan 
10 Ach. Thohir L SMA Perawatan 





12 Rahma Tirtaningrum  P SMA Perpustakaan 
13 Anggraini Sartikawati P SMA LAB. SAINS 
14 Djaswandi  L SMA Keamanan 
15 Sudarlisnani  P SMA UKS 
16 Syawal  L SMA PU.TU 
17 Sulastri  P SMA Rumah Tangga 
18 Murdjuanto  L SMA Keamanan 
7. Data siswa SMP Negeri 1 Sidoarjo 
Adapun data peserta didik baru yang di terima di SMP Negeri 1 
Sidoarjo mulai tahun ajaran 2007/2008 sampai dengan 2010/2011 (dalam 4 
tahun terakhir)  adalah sebagai berikut:
Table 3.3 
Data peserta Didik Baru pada tahun terakhir
yang dinyatakan diterima di sekolah: 
Tahun
Jumlah Pendaftar 
Peserta Didik Baru 
Jumlah Peserta 




2008/2009 325 101 - 
2009/2010 499 115 - 






Data Siswa 4 (empat tahun terakhir) siswa Reguler: 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
JUMLAH (K



















2007/2008 512 216 6 288 8 287 8 719 22
2008/2009 600 144 4 216 6 288 8 648 18
2009/2010 724 108 3 144 4 216 6 468 13
2010/2011 - - - 108 3 144 4 252 7
Tabel 3.5 
Data siswa 3 (empat tahun terakhir) siswa Billingual (RSBI) 























2008/2009 325 96 4 48 2 - - 144 6 
2009/2010 499 120 5 96 4 48 2 264 11 
2010/2011 749 220 8 120 5 96 4 436 17 
8. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sidoarjo 
Selanjutnya penulis akan menyajikan data tentang keadaan sarana dan 







Sarana Prasarana SMP Negeri 1 Sidoarjo 
No.  Jenis Ruang Jumlah No. Jenis Ruang Jumlah 
1. Ruang kelas 28 17. Dapur  1 
2. Perpustakaan  1 18. WC Guru 6 
3. Lab. IPA 2 19. WC Siswa 13 
4. Lab. Bahasa 1 20. BK 1 
5. Lab. Komputer 1 21. UKS 1 
6. Multimedia  1 22. Ibadah  1 
7. Ruang kesenian  1 23. Ruang Ganti  10 
8. PTD 1 24. Koperasi  1 
9. Aula  1 25. Hall / Lobi  1 
10. Karawitan  1 26. Kantin  1 
11. Rung Kepala Sekolah  1 27. Rumah pompa 1 





13. Guru  11 29. OSIS 1 
14. Tata Usaha 1 30. Lapangan basket 1 
15. Tamu  1 31. Gedung Serba Guna  1 
16. Gudang  1 32. Lapangan Upacara 1 
Untuk mengetahui secara lebih detail tentang keadaan dan kondisi sarana 
prasarana di SMP Negeri 1 Sidoarjo, Lihat Lampiran 1. 
B. Penyajian data dan Analisis data 
1. Penyajian Data 
  Data yang akan penulis sajikan ini merupakan hasil penelitian mengenai 
Implementasi Manajemen Perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo untuk 
mewujudkan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. Penulis memperoleh data 
dari interview atau wawancara, hasil wawancara diperoleh dari kepala sekolah 
yakni Bpk Drs.Margono,M.Pd. dan Bpk Putut Siswoyo,SPd.,M.Pd. yang 
sekaligus menjabat sebagai Wakasek Bidang Pengembangan Sumber Daya dan 
Penanggung Jawab SDM (sumber daya manusia) dan RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional). Penyajian data ini penulis jelaskan berdasarkan latar 





RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo, faktor pendukung dan penghambat  dari 
implementasi manajemen perubahan.     
a. Konsep manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI 
Manajemen perubahan merupakan suatu upaya yang dilakukan 
manajemen guna melakukan perubahan berencana dengan menggunakan 
jasa / bekerjasama dengan intervenis/ konsultan. Agar organisasi tersebut 
tetap survive dan bahkan mencapai puncak perkembangannya. Adapun 
konsep dalam  manajemen perubahan antara lain: 
1) Pemicu perubahan 
Sumber utama pemicu perubahan pada dasarnya berasal dari faktor internal 
(faktor yang datang dari dalam organisasi) dan faktor eksternal (faktor yang 
dating dari luar organisasi) suatu organisasi. Misalnya  Seperti yang di 
sampaikan oleh Bapak” PS ” bahwa: 
 “ salah satu pemicu dari adanya perubahan sosial yang terjadi di SMP 
Negeri 1 Sidaorjo yaitu dengan meningkatkan kualitas guru atau 
pendidik yang berkompeten, karena guru dengan segala kekurangan 
dan kelebihannyabiasanya dijadikan referensi baik siswa, orang tua 
maupun masyarakat sekitar.58 ” 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pemicu dari perubahan 
yang ada di SMP Negeri 1 Sidoarjo ini salah satu pemicunya adalah guru, 
karena disekolah guru dapat menyalurkan ide atau gagasannya kepada 
siswa, guru dan warga sekolah lainnya, paradigm baru yang menempatkan 
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manusia sebagai subjek pendidikan yang harus terus berupaya 
membebaskan manusia dari kekangan keterbelakangan dan kebodohan.  
2) Timbul Gejolak 
Adanya perubahan yang secara tiba-tiba baik secara positif maupun 
negative, yang timbul ketika perubahan itu sedang berjalan. Yang bersifat 
positif. misalnya Adanya perubahan SDM. Pernyataan ini sesuai dengan 
apa yang dinyatakan Bapak ” M ” bahwa: 
 “ dalam dunia yang selalu berubahan, sumber daya manusia perlu 
menyesuaikan diri, untuk itu perlu difokuskan pada orang yang cerdas 
dan pandai yang mencoba keunggulan kinerja dan untuk itu perlu 
diberdayakan. Misalnya: adanya tenaga pendidik atau karyawan yang 
mungkin tidak bisa melakukan perubahan atau tidak bisa menerima 
pola piker baru, bisa digantikan dengan karyawan atau tenaga pendidik 
lainnya yang mempunyai kinerja lebih baik, yang dapat menerima 
adanya perubahan dan siap untuk berubah.59”
Dalam pernyataan diatas persoalannya adalah belum semua sumber daya 
manusia dapat memahami akan pentingnya melakukan perubahan. Masih 
diperlukan peningkatan pemahaman tentang hakikat perubahan itu sendiri, 
tentang apa yang dimaksud dengan perubahan. Perubahan harus diawali 
dengan mempersiapkan segenap sumber daya manusia untuk menerima 
perubahan karena pada hakikatnya manusia menjadi subjek dan objek 








Setelah kepala sekolah menetapkan tujuan dan menyusun rencana atau 
program untuk mencapai apa yang diharapkan, maka mereka perlu 
merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat 
melaksanakan beberapa program tersebut secara baik dan benar. Seperti 
apa yang dinyatakan oleh bapak “ M ” bahwa: 
 “ Pengorganisasian itu meliputi penentuan sumber daya – sumber daya 
dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi,  yang akan dapat 
membawa hal tersebut kearah tujuan, penugasan tanggung jawab 
tertentu dan pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada 
individu untuk melaksanakan tugas – tugasnya.60 ” 
Pengorganisasian murupakan fungsi organik manajemen yang kedua, yang 
sangat vital untuk memungkinkan tercapainya tujuan direncanakan. 
Pengorganisasian merupakan langkah pertama kearah pelaksanaan rencana 
yang telah tersusun sebelumnya. Dalam hal ini seorang pemimpin  harus 
mempunyai kemampuan untuk mengembangkan organisasi tersebut sesuai 
dengan tujuan , rencana, dan program apa yang telah ditentukan.    
b. Implementasi Manajemen Perubahan dalam mewujudkan RSBI 
Pelaksanaan atau implementasi manajemen perubahan dalam mewujudkan 
RSBI di SMP Negeri Sidoarjo ini mengacu pada prinsip dan konsep 
sekolah bertaraf Internasional, yakni: 
RSBI = SNP + X 







a. Standar kompetensi lulusan (SKL) 
b. Standar isi 
c. Standar proses 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pembiayaan  
g. Standar pengelolaan
h. Standart penilaian 
Sedangkan X adalah nilai penambahan pada 8 aspek tersebut yang berupa 
SNP diperkaya, dikembangkan, diperluas, diperdalam melalui adaptasi atau 
adopsi terhadap standar pendidikan yang dianggap reputasi mutunya diakui 
secara Internasional.
Pernyataan ini sesuai dengan apa yang telah dinyatakan oleh Bapak” PS ” 
bahwa:
“bagi sekolah yang dirintis sebagai SBI, maka diharuskan terlebih 
dahulu memenuhi standar minimal dari berbagai unsur pendidikan, 
seperti misalnya pemenuhan terhadap 8 Standar Nasional Pendidikan, 
yang mencakup standar Isi, standar kompetisi lulusan, standar pendidik 
dan tendik, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian. Di SMP Negeri 1 Sidoarjo ini 
untuk pemenuhan standar isi mencakup kerangka dasar dan struktur 
kurikulum yang merupakan pedoman dalam penyusunan KTSP, beban 
belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan menengah, 
serta kurikulum KTSP yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. 2. 
untuk pemenuhan standar proses ini meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian hasil belajar, dan pengawasan proses 
pembelajaran untuk mencapai SKL, sedangkan 3. untuk pemenuhan 
standar kompetensi lulusan ini meliputi kualifikasi, kemampuan 





pemenuhan standar pendidik dan tendik ini setiap guru wajib 
memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang 
berlaku secara nasional. selain guru dan tendik, kepala sekolah juga 
harus memenuhi standar tersebut, 5. pemenuhan standar sarana 
prasarana disini merupakan kebutuhan sekolah yang harus terpenuhi 
mengenai jumlah, jenis, volume, luasan, dan lain- lain sesuai dengan 
kategori sekolah masing-masing, 6. untuk pemenuhan standar 
pengelolaan ini meliputi perencanaan program, pelaksanaan rencana 
kerja, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan sekolah, dan system 
informasimanajemen. 7. Pemenuhan standar biaya didasarkan atas 
kebutuhan pencapaian ketuntasan kompetisi. Sebagaimana yang ada 
dalam kurikulum sekolah, diasumsikan bahwa, makin tinggi standar 
prestasi atau hasil pendidikan yang dituntut maka akan memerlikan 
pembiayaan yang makin tinggi pula. 8. Dan untuk pemenuhan standar 
penilaian ini berkaitan dengan prosedur, mekanisme, dan instrument 
penilaian hasil belajar siswa. selain itu penilaian juga dapat 
dipergunakan untuk perbaikan dan peningkatan program 
penyelenggaraan pendidik.61”
Dari hasil interview tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
menjadikan sekolah yang biasa menjadi RSBI ini sekolah harus dapat 
memenuhi standar minimal. Hal ini merupakan kunci pokok yang harus 
dipenuhi, sebagaimana ini digunakan sebagai tolak ukur bahwa sekolah ini 
atau sekolah yang bersangkutan minimal telah memenuhi Standar Nasional 
Pendidikan. Selanjutnya 8 SNP ini diperkaya dengan mengacu pada standar  
pendidikan salah satu Negara maju yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan, sehingga memiliki daya saing di forum 
Internasional.
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Untuk mencapai SNP plus x (Standar Internasional), SMP Negeri 1 
Sidoarjo membuat analisa, pengembangan analisa yang di ambil untuk 1 
tahun ke depan adalah sebagai berikut62:
a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
- Memiliki dokumenta SKL SBI; 
- 80% siswa kelas 8 menguasai dan trampil menggunakan ICT 
- Memiliki juara tingkat propinsi yang dipersiapkan mengikuti 
kejuaraan tingkat nasional dan atau tingkat internasional lomba 
dibidang olah raga dan atau nasional dan atau budaya dan atau IPA 
dan atau matematika dan atau ilmu – ilmu sosial. 
- 60% siswa kelas 8 SBI mampu membuat karya tulis ilmiah 
- 90% siswa kelas 8 SBI mampu membuat karya sastra dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan bermutu. 
- 60% siswa kelas 8 SBI mampu membuat karya sastra dengan bahasa 
inggris dengan baik 
- Ketuntasan belajar mencapai 100% dengan nilai rata – rata mencapai 
8,0 untuk kelas SBI; 
- 40% siswa kelas 7 dan 60% siswa kelas 8 SBI memiliki kemampuan 
menguasai teknologi dasar bidang teknik maupun budidaya 
- 40% siswa kelas 7 dan 60% siswa kelas 8 SBI memahami budaya 
bangsa lain sedikitnya 2 bangsa dibuktikan dengan karya tulis / karya 
sastranya
- 80% siswa kelas 7 dan 90% siswa kelas 8 SBI memiliki kepudulian 
terhadap lingkungan disekitarnya, memiliki kesetiakawanan social dan 
mencintai  budaya bangsa Indonesia 
- 40% siswa kelas 7 dan 60% siswa kelas 8 SBI memiliki karya – karya 
dan atau usaha yang mencermikan jiwa wirausaha.  
b. Standar isi 
- Memiliki Tim pengembang Kurikulum SSN dan SBI; 
- Memiliki dokumen pemetaan SK dan KD yang berkaitan dengan SBI 
untuk kelas 7, 8, dan 9 semua mata pelajaran; 
- Memiliki document KTSP SBI lengkap dengan silabus, RPP, dan 
bahan ajar untuk kelas 7 dan kelas 8 semua mata pelajaran; 
- Memiliki Tim Pengembangan Bakat Siswa. 
c. Standar proses 
- Proses pembelajaran yang memenuhi SNP untuk SBI mencapai 90% 
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- Memiliki perencanaan program untuk menumbuhkan kreatifitas siswa 
dan guru kelas 7 dan 8 SBI. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
- 98%  pendidik dan tenaga kependidikan memenuhi standar kesesuaian 
strata maupun jurusan ijazah; 
- 85% guru memiliki kompetensi sebagai agen pendidikan sesuai SNP 
plus X; 
- Guru dan tenaga kependidikan mampu berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris dengan kemampuan sedikitnya mencapai nilai Toefl 300; 
- 80% guru dan tenaga kependidikan memanfaatkan ICT dalam 
melaksanakan tugas; 
- 90% tenaga kependidikan berkompeten dalam bidang tugasnya.  
e. Standar sarana dan prasarana 
- Memiliki gambaran perencanaan bangunan gedung perpustakaan, 
gedung auditorium, gedung laboratorium ilmu-ilmu sosial, gedung 
laboratorium seni, gedung laboratorium bahasa berbasis computer, 
gedung pusat belajar dan riset bagi guru beserta RAB masing-masing 
gedung;
- Sudah mengajukan proposal permintaan pembangunan secara fisik 
(gedung-gedung yang direncanakan akan di bangun) kepada 
pemerintah Kabupaten da Pemerintah Propinsi dan atau Pemerintah 
Pusat;
- Ketersediaan prasarana / sarana kelengkapan laboratorium, 
perputakaan, auditorium mencapai 70% dari standart SBI; 
- Ketersediaan prasarana / sarana kelengkapan pusat belajar dan riset 
untuk guru mencapai 50% dari standart SBI; 
-  Ketersediaan multi media / ICT untuk proses pembelajaran mencapai 
70% dari standart SBI; 
- Memiliki laboratorium lapangan untuk mata pelajaran IPA berupa 
greenhouse dan kolam ekosistem (60% dari jumlah laboratorium 
lapangan yang diperlukan sesuai standar SBI); 
- Ketersediaan prasarana / sarana mata pelajaran pendidikan jasmani 
dan kesehatan mencapai 70% dari standar SBI; 
- Ketersediaan koleksi media pembelajaran cetak maupun non cetak 
diperputakaan mencapai 70% dari standart SBI; 
- Ketersediaan buku paket siswa mencapai 70%  dari standart SBI (baru 
memiliki buku paket Siswa SBI kelas 7 dan 8); 
- Ruangan yang menggunakan AC mencapai 60% dari jumlah ruangan 
ditentukan ber AC; 






- Ketersediaan peralatan kegiatan ekstra kulikuler yang beragam 
mencapai 50% dari kebutuhan alat yang diperlukan; 
- Ketersediaan meubelair yang memenuhi standart SBI mencapai 85%; 
- Ketersediaan peralatan kantor non ICT mencapai 80% dari standar 
SBI;
- Ketersediaan alat peraga untuk semua mata pelajaran kelas SBI 70% 
dari standar SBI; 
- Ketersediaan peralatan lain-lain pendukung kegiatan PBM mencapai 
70% dari standart SBI; 
- Memiliki tempat ibadah untuk siswa yang beragama Islam (Mushala) 
dan ruang doa untuk siswa yang beragam Kristen / Katolik (Kapel).    
f. Standar pembiayaan  
-  Terjalin hubungan yang harmonis antara sekolah dengan pengurus 
komite sekolah dan orang tua siswa sehingga memperoleh dukungan 
dana untuk kegiatan operasional sekolah (sedikitnya melaksanakan 4 
kali pertemuan dalam 1 tahun dengan pengurus komite sekolah dan 2 
kali pertemuan dengan orang tua siswa dalam 1 tahun) 
- Terbentuknya panitia reuni alumni SMP Negeri 1 Sidoarjo; 
- Pernah mengajukan proposal permintaan bantuan dana untuk kegiatan 
tertentu kepada pemerintah dan atau pihak lain yang bersifat tidak 
mengikat. 
g. Standar pengelolaan
- Peningkatan kinerja dan produktifitas Kepala Sekolah beserta staff 
mencapai angka 90% dari standar SBI; 
- Tersedianya dokumen Tupoksi perangkat sekolah; 
- Memiliki website interactive yang beroperasi aktif; 
- Tertatanya sistem administrasi yang memanfaatkan ICT mencapai 
80% dari standar SI; 
- Memiliki dokumen regulasi sekolah yang sesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku dan kultur sekolah; 
- Sudah melaksanakan dengan tertib monitoring dan evaluasi; 
- Terciptanya situasi sekolah yang kondusif yang mampu 
menumbuhkan budaya korporasi, membentuk masyarakat belajar serta 
kepemimpinan yang transformative dan partisipatif; 
- Sudah membuat pertanggung jawaban pelaksanaan program maupun 
pengelolaan keuangan sekolah kepada public secara sistematis dan 
berkala;
- Tersedianya dokumen regulasi system penjaringan siswa baru untuk 
kelas SBI (termasuk materi pengjian / seleksi bagi siswa baru); 
- Sudah menjalin kerjasama dengan 3 lembaga Nasional dan lembaga 





h. Standart penilaian 
- Tersedianya dokumen tentang teknik evaluasi yang di bakukan; 
- Tersedianya dokumen kisi – kisi soal dan bank soal sesuai standar 
SSN untuk kelas 7, 8, 9; standar SBI untuk kelas 7, dan kelas 8 semua 
mata pelajaran; 
- Tersedianya dokumen yang menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
kelas SSN dan kelas SBI serta kriteria untuk kenaikan kelas dan 
kelulusan.
Dari data dokumen yang ada, untuk pencapaian 8 SNP Plus SMP 
Negeri 1 Sidoarjo sudah cukup memadai sebagai RSBI, Sebagaimana 
dapat dilihat diatas, seperti kemampuan siswa dalam bidang 
pendidikan, budaya, seni, sastra, serta bahasa , peningkatan kinerja dan 
produktifitas sekolah beserta staf yang sudah mencapai 90% dari 
standar SBI, sarana prasarana yang sudah cukup memadai, serta 
ketersediaannya multi media atau ICT sebagai sarana pembelajaran 
sudah mencapai 70% dari standar SBI, guru dan tendik  berkompeten 
dalam tugasnya dan dapat memanfaatkan ICT dalam melaksanakan 
tugas, dan lain sebagainya.
c. Faktor pendukung dan penghambat dari implementasi manajemen perubahan 
SMP Negeri 1 Sidoarjo dalam mewujudkan RSBI 
- Faktor pendukung dari implementasi manajemen perubahan SMP Negeri 1 
Sidoarjo dalam mewujudkan RSBI 
1) SMP Negeri 1 Sidoarjo sebagai RSBI 
Seperti halnya dalam undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang 





Pemerintah dan Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang–
kurangnya satu satuan pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan 
pendidikan bertaraf Internasional. untuk memenuhi tuntutan tersebut, 
Direktorat Pembinaan SMP Dirjen Dikdasmen Depdiknas menunjuk SMP 
Negeri 1 Sidoarjo sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. 
sehingga sampai sekarang SMP Negeri 1 Sidoarjo merupakan sekolah 
RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional). 
Seperti yang mana telah dijelaskan oleh Bapak “ M ” mengatakan bahwa :  
“SMP Negeri 1 Sidoarjo dulu merupakan Sekolah Standart Nasional 
yang kemudian di tunjuk dan diangkat menjadi RSBI, hal itu terjadi 
karena melihat keadaan SMP Negeri 1 Sidoarjo yang boleh dikatakan 
sudah cukup untuk memenuhi Standart RSBI seperti halnya melihat 
guru – gurunya banyak yang berkompeten, siswanya yang rata – rata 
memiliki nilai akademik baik, serta sarana prasarana sekolah yang 
sudah cukup memadai, dan lain sebagainya.63”
Dari hasil interview tersebut dapat diketahui bahwa untuk merubah 
atau menjadikan sekolah menjadi RSBI atau SBI tidak semudah apa yang 
kita lihat. Untuk menjadikan Sekolah biasa menjadi RSBI atau SBI  harus 
dapat melakukan beberapa tahap atau kriteria apa yang telah ditentukan 
dalam RSBI. SMP Negeri 1 Sidoarjo di tetapkan sebagai RSBI karena 
dengan berbagai pertimbangan, seperti melihat guru – gurunya yang 
berkompeten, siswanya yang rata – rata memiliki nilai akademik baik , 
serta sarana prasarana sekolah yang cukup memadai. Ditetapkannya SMP 
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Negeri 1 Sidoarjo sebagai RSBI ini berdasarkan surat keputusan Nomor: 
543/C3/KEP/2007. Surat keputusan Lihat Lampiran 2  
2) Pemenuhan terhadap 8 Standar Nasional Pendidikan 
SMP Negeri 1 Sidoarjo dulunya sebagai Sekolah Standart Nasional, dan 
untuk menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional maka, SMP Negeri 
1 Sidoarjo harus dapat memenuhi 8 aspek SNP (Standart Nasional 
Pendidikan) yang meliputi: standart input, standart proses, standart 
pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, standart 
pengelolaan, standart pembiayaan, dan standart penilaian. Untuk itu, 
sekolah SMP Negeri 1 Sidoarjo berusaha memenuhi 8 aspek SNP. 
Yang mana telah dijelaskan oleh Bapak “ M ” bahwa: 
“ selain SMP Negeri 1 Sidoarjo sebagai RSBI faktor pendukung 
lainnya yaitu sekolah dikembangkan berdasarkan 8 Standar Nasional 
Pendidikan dan 1 standart Internasional. pengembangan standar 
pendidikan di SMP Negeri 1 Sidoarjo ini adalah standar kompetensi 
lulusan dan kurikulum yang berorientasi pada pengembangan 
kapasitas belajar yang dikenal dengan Buiding Learning Power
(BLP), standar proses berorientasi pada BLP dan pembelajaran 
berbasis Learning style, standar penilaian berorientasi pada evaluasi 
mandiri dan penilaian berbasis IT, standar ketenagaan berorientasi 
pada peer observation & feed back, standar pengelolaan berorientasi 
penerapan manajemen berbasis perubahan (managing change), 
standar sarana prasarana berorientasi pada konsep sekolah efektif, 
standar pembiayaan berorientasi pada prinsip pemberdayaan 
masyarakat dan subsidi silang, dan standar lingkungan dan budaya 







3) Inovasi sekolah dalam pengembangan manajemen sekolah 
Untuk menjadi sekolah bertaraf Internasional maka, SMP Negeri 1 
Sidoarjo harus dapat pula mengembangkan manajemen sekolah agar dapat 
memenuhi tuntutan kebutuhan pendidikan Internasional sehingga 
outputnya dapat diterima di sekolah luar negeri, manajemen itu diatur 
sesuai prosedur standar manajemen sekolah Internasional. 
Seperti apa yang telah dijelaskan oleh Bapak” PS ” mengatakan bahwa: 
“ Inovasi sekolah dalam pengembangan manajemen sekolah ini 
maksudnya sekolah melakukan 3 program antara lain  program 
Building Learning Power (BLP), pembelajaran yang dinamakan 
Learning Style (pembelajaran yang sesuai dengan  kemampuan siswa), 
dan selanjutnya yaitu manajemen perubahan (managing change).65 ” 
- Faktor penghambat dari Implementasi manajemen perubahan SMP 
Negeri 1 Sidoarjo dalam mewujudkan RSBI 
1) Belum 100% guru dan karyawan memenuhi persyaratan SBI 
Sekolah standar Internasional membutuhkan tenaga SDM yang 
berkualitas dan memenuhi persyaratan diantaranya Guru yang mengajar 
diwajibkan bisa menggunakan bahasa Internasional dan lulusan strata-2. 
Bukan hanya Guru, karyawan dan semua pihak sekolah wajib bekerja 
secara profesional agar manajemen sekolah dapat berjalan dengan baik. 







“ untuk mengatasi guru dan karyawan yang belum dapat memenuhi 
SBI antara lain adalah dengan cara meningkatkan kualitas guru dan 
karyawan yaitu sosialisasi dengan mengikut sertakan pelatihan – 
pelatihan (job training), work shop, selain itu juga untuk 
peningkatan dalam bahasa Inggris seluruh guru di kursuskan bahasa 
Inggris.66”
Pelatihan – pelatihan yang di maksud adalah memberikan pendidikan 
kepada Guru atau karyawan agar dapat memiliki kemampuan yang lebih 
baik, dengan jalan mengembangkan skill (keahlian) yang ada pada dirinya 
dan peningkatan kompetensi guru sehingga dengan adanya pelatihan ini 
guru mampu melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya, pelatihan ini 
di berikan karena tidak semua guru atau karyawan dapat mengerti  dan 
memahami tentang bahasa Inggris. Bahasa Inggris ini merupakan salah 
satu Bahasa pengantar secara aktif  yang digunakan dalam pembelajaran. 
Harapan dengan adanya pelatihan ini guru dan karyawan dapat memenuhi 
persyaratan dari SBI. 
2) Kebijakan baru yang belum seluruh guru dan karyawan memahami 
Untuk menjadi sekolah bertaraf Internasional maka, sekolah SMP Negeri 
1 Sidoarjo membuat kebijakan menerapkan manajemen perubahan untuk 
memenuhi standar sekolah Internasional, dan manajemen perubahan itu 
tidak bisa sekaligus diterapkan tetapi melalui tahap-tahap dan kendalanya 
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adalah tidak semua Guru dan karyawan yang memahami perubahan yang 
diterapkan pihak sekolah. 
Seperti yang dinyatakan oleh Bapak” PS ” bahwa:
“ kebijakan ini berupa program-program RSBI dari Direktorat 
pembinaan SMP Dirjen Dikdasmen Depdiknas, program ini dilatar 
belakangi oleh perkembangan era globalisasi yang menuntut 
kemampuan daya saing yang kuat dalam teknologi. Seperti dalam 
proses pembelajaran khususnya (Matematika dan IPA) harus 
dengan bahasa pengantar bahasa Inggris, dan pemanfaatan 
tecnologi information and communication (ICT).” 
Kebijakan baru ini jelas belum sepenuhnya dapat dipahami oleh guru atau 
karyawan, karena tidak semua guru atau karyawan mampu berbahasa 
Inggris dengan baik dan Benar, dan dapat memanfaatkan teknologi yang 
ada. untuk menangani hal tersebut sekolah memberikan sosialisasi berupa 
pelatihan – pelatihan, workshop, serta guru – guru dikursuskan bahasa 
Inggris guna sebagai pengembangan dan peningkatan kompetensi guru.    
2. Analisis Data 
 Analisis data ini - para pembaca - akan diajak mendiskusikan apa 
yang disebutkan dalam teori. Kemudian akan di-combain terhadap temuan 
dilapangan. Realitasnya mengatakan bahwa teori yang baik secara implisit 
akan mengimplikasikan catatan tindakan yang baik pula. Oleh sebab itulah, 
untuk memberikan kategorisasi terhadap hasil penelitian di SMP Negeri 1 
Sidoarjo. Maka, penulis mencoba untuk menganilisa content temuan 





untuk mempermudah dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Dengan alat yang digunakan 
dalam teknik pengumpulan data melalui pedoman wawancara tersebut dapat 
diketahui keadaan SMP Negeri 1 Sidoarjo berkenaan dengan “Implementasi 
Manajemen Perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo untuk mewujudkan Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional”. yaitu: 
a. Manajemen perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan  Bapak 
’’M ” selaku kepala SMP Negeri 1 Sidoarjo, maka penulis dapat 
mengetahui bahwa manajemen perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
menurut Bapak “M” yaitu: 
“Manajemen Perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo ini merupakan 
sebuah proses perubahan manajemen yang mana dalam hal ini 
merupakan kunci sukses dari suatu hasil proyek yang dapat 
mempengaruhi perubahan pada kultur akademik di SMP Negeri 1 
Sidoarjo ”.67
Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen 
perubahan merupakan suatu proses secara sistematis dalam menerapkan 
pengetahuan, sarana dan sumberdaya yang diperlukan untuk 
mempengaruhi perubahan pada orang yang akan terkena dampak dari 
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proses tersebut dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 
bertanggung jawab. Sebagaimana diketahui dalam Undang – undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 50 
ayat 3 menyebutkan bahwa Pemerintah dan atau Pemerintah Daerah 
menyelenggarakan sekurang – kurangnya satu satuan pendidikan pada 
semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan 
bertaraf Internasional. untuk memenuhi tuntutan tersebut, Direktorat 
Pembinaan SMP Dirjen Dikdasmen Depdiknas menunjuk SMP Negeri 1 
Sidoarjo sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI).   
Dari hasil penelitian di atas, bahwasanya sekolah SMP Negeri 1 
Sidoarjo dalam menerapkan manajemen perubahan sudah cukup memadai, 
karena melihat SMP Negeri 1 Sidoarjo dalam menerapkan manajemen 
perubahan itu dengan membangun Visi, Misi Sekolah, dan Tujuan Sekolah, 
membangun kecakapan siswa, serta membangun kecakapan Guru dan 
tenaga pendidik. walaupun  masih perlu adanya penyempurnaan lebih 
lanjut, sehingga pelaksanaan manajemen perubahan di SMP Negeri 1 
Sidoarjo dapat berjalan dengan tepat dan sesuai dengan teori-teori yang ada 
pada kualitas manajemen yang baik. Berdasarkan teori dengan pernyataan 
diatas, penulis dapat dikategorikan  SMP Negeri 1 Sidoarjo menggunakan 
Teori proses Perubahan Manajerial, Karena teori ini menyebutkan bahwa 





mobilisasi energi para steakeholders untuk mendukung perubahan, 
mengembangkan visi, dan strategi untuk mengelola dan menghasilkan daya 
saing yang positif, dan mengkonsolidasi perubahan melalui kebijakan 
strategi yang diformalisasikan, struktur, dan sistemnya.
b. Proses Pelaksanaan Rintisan Sekolah Berbasis Internasional di SMP Negeri 1 
Sidoarjo
Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan 
pihak sekolah, maka penulis dapat mengetahui proses pelaksanaan 
manajemen perubahan untuk mewujudkan RSBI di SMP Negeri 1 
Sidoarjo, kapan waktu pelaksanaannya dan bagaimana strategi atau metode 
penerapannya, yang kesemuanya itu dilakukan langsung oleh kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Sidoarjo sebagai penanggung jawab manajemen 
pendidikan di sekolah tersebut. 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses pelaksanaan 
manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI, dapat dilihat berdasarkan 
hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak “ M ” di SMP Negeri 
1 Sidoarjo yang mengatakan bahwa:68
“untuk mewujudkan RSBI di lakukan dengan perencanaan yang 
matang mulai dari mempersiapkan waktu pelaksanaan serta metode 
manajemen perubahan yang digunakan.” 

68HasilInterview dengan Bapak “ PS ”, selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Sidoarjo. 





Mendiknas menyebutkan bahwa konsep dasar dari RSBI yang akan 
menjadi acuan Permendiknas itu menyebutkan ada 3 konsep dasar, 
yaitu:  
1. aspek hukum atau legal. 
2. aspek pedagogis, maksudnya RSBI tidak boleh bertentangan dengan 
pedagogis.dalam hal ini peningkatan mutu harus ditingkatkan, tidak 
boleh hanya membangun sarana prasarana fisik semata. 
3. yang harus menjadi acuan RSBI adalah aspek sosial budaya.   
Dari pernyataan tersebut , selanjutnya penulis dapat menganalisa 
tentang proses pelaksanaan RSBI melalui manajemen perubahan yang 
dilakukan di SMP Negeri 1 Sidoarjo, yaitu: 
1. Proses penyelenggaraan mampu menanamkan dan menerapkan nilai, 
norma, dan etika. 
2. Pembelajaran diterapkan dengan keterbukaan dan demokratis yang 
mampu menumbuh kembangkan kreatifitas,  inovasi dan daya nalar 
siswa.
3. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia, bahasa Inggris atau 





pembelajarannya menggunakan ICT (information and communication 
technologi).
c. Implementasi Manajemen Perubahan Dalam Mewujudkan Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
Setelah kita ketahui uraian panjang lebar tentang manajemen 
perubahan dan proses pelaksanaan RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo dan 
pengertian manajemen perubahan pada pelaksanaan RSBI serta usaha 
peningkatan Manajemen perubahan, maka pembahasan dalam sub-bab ini 
merupakan rangkaian dari uraian yang telah penulis sajikan pada bab 
maupun sub-bab terdahulu yakni korelasi dari kedua variabel tersebut, 
yaitu Implementasi Manajemen Perubahan Dalam Mewujudkan Rintisan 
Sekolah Bertaraf  Internasional (RSBI). 
Untuk melakukan manajemen perubahan, kepala sekolah 
menerapkan kebijakan diantaranya pelatihan-pelatihan yang harus 
diselenggarakan bagi SDM SMP Negeri 1 Sidoarjo, dan potensi yang harus 
ditingkatkan diantaranya potensi siswa, orang tua, dan komitmen yang 
wajib dijunjung tinggi untuk pemenuhan standar minimal RSBI. 
Seperti yang telah diterangkan pada penyajian data sebelumnya 





RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo yaitu sekolah harus mengetahui terlebih 
dahulu mengenai konsep – konsep dari RSBI itu sendiri, salah satunya 
adalah sekolah – sekolah harus mencapai Standar Nasional Pendidikan. 
Selanjutnya, indikator keberhasilan pelaksanaan perubahan, dari 
Bapak “ PS ” mengatakan bahwa:69
“Sekolah memiliki visi dan misi untuk meraih prestasi atau mutu yang 
tinggi, Semua personel sekolah memiliki komitmen yang tinggi untuk 
berprestasi, Adanya program pengadaan staf sesuai dengan 
perkembangan IPTEK, Adanya kendali mutu yang terus menerus 
(quality control), Adanya perbaikan mutu yang berkelanjutan 
(continuous quality inprofment), Adanya komunikasi dan dukungan 
intensif dari orang tua murid dan masyarakat.” 
Dari pernyataan tersebut, penulis dapat menganalisa indikator 
keberhasilan dari proses pelaksanaan manajemen perubahan yaitu: 
a. Ketercapaian tujuan pendidikan. 
b. Organisasi dan manajemen yang baik. 
c. Tenaga kependidikan. 
d. Kegiatan belajar mengajar (KBM). 
e. Lingkungan sekolah. 
f. Pengembangan sarana dan prasarana. 







h. Hubungan kerjasama sekolah 
Dari sini penulis dapat menganalisa bahwasanya dengan langkah-
langkah sistematis dari manajemen perubahan yang telah di lakukan Bapak    
“ M ” selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Sidoarjo sudah sesuai dengan 
teori apa yang ada, seperti SMP Negeri 1 Sidoarjo yang dapat 
dikategorikan menggunakan model perubahan Kreitner dan Kinicki, yang 
dikombinasikan dengan model Tyagi, Sedangkan untuk teorinya dapat 
dikategorikan menggukan teori proses perubahan manajerial.  Adapun 
indikator-indikator keberhasilan yang diharapkan melalui manajemen 
perubahan yang telah dilakukan Bapak “ M ” di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
kurang lebih sudah sesuai dengan harapan untuk penerapan manajemen 
perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo. 
Selanjutnya Implementasi manajemen perubahan dalam mewujudkan 
RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo menurut Bapak “ M ” yaitu:70
“ Implementasi Manajemen Perubahan dalam mewujudkan RSBI di 
SMP Negeri 1 Sidoarjo ini adalah sekolah ini mengacu pada suatu 
prinsip dan konsep dari sekolah yang bertaraf Internasional ” 






Dari keterangan di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
implementasi manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI di SMP 
Negeri 1 Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui bagaimana sebuah lembaga atau sekolah 
mengimplementasikan manajemen perubahan secara efektif dan efisien, 
dapat kita lihat pada usaha sekolah dalam pencapaian mutu pendidikan.  
Dari sini dapat kita ketahui secara rinci bahwa implementasi 
manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
yaitu untuk memberikan suatu perbaikan manajemen yang lebih baik, yang 
pada proses selanjutnya diharapkan agar pihak sekolah mampu 
mewujudkan sekolah yang setara dengan sekolah luar negeri dan sesuai 
dengan standar sekolah internasional dan lulusannya diharapkan mampu 
bersaing dengan lulusan sekolah luar negeri sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Dalam hal ini tentunya sangat dipengaruhi oleh 
terlibatnya pihak kepala sekolah dan seluruh warga sekolah lainnya dalam 
memberikan kinerja yang baik untuk mewujudkan RSBI serta bimbingan 
terhadap pihak sekolah dalam meningkatkan manajemen sekolah yang pada 
proses selanjutnya dapat meningkatkan mutu sekolah. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 





perubahan dalam mewujudkan RSBI di SMP Negeri 1 Sidoarjo dapat di 
kategorisasikan kedalam Model perubahan Kreitner dan Kinicki dan 
dikombinasi dengan Model perubahan Tyagi. Hal ini dapat dikatakan 
karena Sekolah dalam menerapkan Manajemen perubahan ini melalui 
beberapa tahap, yaitu membangun Visi, Misi Sekolah, dan Tujuan Sekolah, 
Membangun kecakapan siswa, serta membangun kecakapan guru dan 
tenaga pendidik, sebagaimana apa yang telah di jelaskan ke dalam teori 
bahwa Model perubahan Kreitner dan Kinicki merupakan kerangka kerja 
perubahan organisasional yang terdiri dari tiga komponen antara lain 
Input(semua organisasi harus konsisten dengan visi, misi, dan rencana 
strategis), target element of change(sasaran perubahan diarahkan pada 
pengaturan organisasi, penetapan tujuan, faktor sosial, metode, desain kerja 
dan teknologi, dan aspek manusia), dan output(hasil akhir yang diinginkan 
dari suatu perubahan). Sedangkan Model perubahan Tyagi mengatakan 
bahwa komponen sistem dalam proses perubahan dimulai dengan adanya 
kekuasaan untuk melakukan perubahan, mengenal dan mendefinisikan 
masalah, proses penyelesaian masalah, mengimplementasikan perubahan, 
dan mengukur, mengevaluasi, dan mengontrol hasilnya. 
SMP Negeri 1 Sidoarjo dapat dikategorisasikan menggunakan 
model Kreitner dan Kinicki yang dikombinasikan dengan model perubahan 





perubahan ini dengan cara membangun visi, misi, dan tujuan sekolah, serta 
membangun kecakapan siswa yang mana agar dapat menghasilkan output 
yang diinginkan, sama seperti apa yang ada dalam model perubahan 
Kreitner dan Kinicki yang menyatakan bahwa semua perubahan harus 
konsisten dengan visi, misi, dan rencana strategis, dan outputnya. 
Sedangkan yang masuk dalam model perubahan Tyagi, SMP Negeri 1 
Sidoarjo dalam manajemen perubahan membangun kecakapan guru dan 
Tendik. Hal ini sesuai dengan model Tyagi yang menyatakan bahwa ada 
beberapa komponen dalam proses perubahan yaitu mengenal dan 
mendefinisikan masalah, serta proses penyelesaian masalah. Karena di 
SMP Negeri 1 Sidoarjo guru dan Tendik masih ada yang belum dapat  
memenuhi persyaratan SBI dan dan kebijakan baru yang belum seluruhnya 
memahami, sehingga dengan adanya kendala tersebut SMP Negeri 1 
Sidoarjo memberikan pelatihan, workshop, dan sosialisasi kepada Guru dan 
Tenaga pendidiknya.
Jika implementasi manajemen perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo 
sebagai tujuan awal dari program untuk mewujudkan RSBI, maka 
implementasi yang dimaksud akan berfungsi sebagai proses atau evaluasi 
suatu usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini yaitu 
SMP Negeri 1 Sidoarjo. Evaluasi itu selanjutnya bisa berguna bagi 





mengambil fungsi dari tujuan itu untuk pengukuran terhadap semua yang 
telah dilakukan baik berhubungan dengan hal manajemen suatu program 
ataupun dalam hal pelaksanaan RSBI. Pihak sekolah menerapkan 
manajemen perubahan yang membantu dalam mewujudkan RSBI dan 
mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. Maka dari itu selanjutnya 
sekolah bisa mengukur nilai ketepatan manajemen yang dipakai dalam 
proses RSBI. Dari fungsi pengukuran itulah akan muncul motivasi 
membenahi dan memperbaiki sekaligus meningkatkan mutu pendidikan 
secara ideal khususnya di SMP Negeri 1 Sidoarjo. 
BAB IV 
PENUTUP
A. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 
Manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI dapat disimpulkan sebagai 
berikut:
1. Konsep dari manajemen perubahan ini meliputi 3 konsep yaitu yaitu 
adanya pemicu dalam perubahan, timbul gejolak, serta adanya 
pengorganisasian.
2. Implementasi manajemen perubahan dalam mewujudkan RSBI ini sekolah 





itu sendiri, salah satunya adalah sekolah harus mencapai Standar Nasional 
Pendidikan. Sekolah harus mengacu pada 8 aspek SNP sebagai indikator 
Kinerja Kunci Minimum yang meliputi standart kurikulum (standart isi), 
standart proses pendidikan, standart kompetensi lulusan, standart 
pendidikan, standart pengelolaan pendidikan, standart pembiayaan 
pendidikan dan standart penilaian pendidikan. Dari 8 aspek ini diperkaya, 
diperdalam, dan dikembangkan dengan muatan yang bermutu 
Internasional sebagai bentuk Indikator kinerja kunci tambahan atau 
sebagai ciri keInternasionalan. 
3. Faktor pendukung dari implementasi Manajemen Perubahan disini SMP 
Negeri 1 Sidoarjo merupakan RSBI, pemenuhan terhadap 8 Standar 
Nasional Pendidikan, dan inovasi sekolah dalam pengembangan 
manajemen sekolah. SMP Negeri 1Sidoarjo dulunya merupakan Sekolah 
Standart Nasional, yang kemudian di tunjuk oleh Dirjen Dikdasmen 
Depdiknas untuk menjadi RSBI, untuk memenuhi hal tersebut SMP 
Negeri 1 Sidoarjo harus dapat memenuhi 8 Aspek SNP, selain itu SMP 
Negeri 1 Sidoarjo  harus dapat pula mengembangkan manajemen sekolah 
agar dapat memenuhi tuntutan kebutuhan pendidikan Internasional 
sehingga outputnya dapat diterima di sekolah luar negeri. 
4.  Sedangkan untuk faktor penghambat dari implementasi manajemen 





persyaratan SBI, serta kebijakan baru yang belum seluruh guru dan 
karyawan memahami.  Sekolah Standar Internasional membutuhkan 
tenaga SDM yang berkualitas dan memenuhi persyaratan diantaranya 
Guruny diwajibkan menggunakan Bahasa Internasional, karyawan dan 
semua pihak sekolah dituntut untuk bekerja secara professional agar 
manajemen yang ada disekolah dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 
Untuk menangani hal tersebut Sekolah memberikan pelatihan – pelatihan, 
workshop, dikursusukan bahasa Inggris kepada Guru dan Tenaga pendidik 
lainnya untuk peningkatan kompetensinya.   
B. SARAN
Setelah mengamati dari hasil analisis data diatas, maka peneliti 
memberikan saran–saran untuk dijadikan pegangan dalam peningkatan 
implementasi manajemen perubahan di SMP Negeri 1 Sidoarjo  
1. Kepada kepala sekolah sebagai puncak manajerial merupakan orang yang 
mempunyai kekuasaan untuk mengadakan perbaikan atau perubahan dan 
inovasi di dilingkungan sekolah. Oleh Karena itu dalam meningkatkan 
mutu lembaga dan kemampuan siswa melalui peningkatan profesionalisme 





bersentuhan langsung dengan siswa, baik prilaku, kualitas guru akan selalu 
dicermati dan direspon oleh siswa. 
2. Kepada siswa agar selalu meningkatkan prestasi dalam belajar, baik 
prestasi akademiknya maupun prestasi non akademik. Agar lulus bisa 
mendapatkan nilai yang optimal dan bisa diterima pada jenjang pendidikan 
berikutnya sesuai yang di inginkan.
3. Pihak masyarakat agar terus meningkatkan kepeduliannya terhadap 
penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri 1 Sidoarjo yang terpilih 
menjadi pilot project RSBI sehingga bisa memenuhi IKKM dan IKKT 
yang ideal sebagai Sekolah Bertaraf Internasional.  
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